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Artinya:
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1.1 [bookmark: _bookmark6]Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan komponen penting dalam memajukan suatu bangsa, karena mampu meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Pendidikan mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia khususnya kemajuan suatu bangsa (Dagnew & Menkonnen, 2020; Darmaji et.al., 2019). Pendidikan merupakan sebuah proses dalam kehidupan manusia sebagai sarana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang kelak akan berguna untuk menompang kehidupan di masa yang akan datang. (Rangkuti & Sukmawarti, 2022). Peran pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik agar peserta didik mempunyai kelebihan, akhlak yang baik dan keterampilan yang dibutuhkan masyarakat dan negara (Humaeroh & Dewi, 2021). Oleh karena itu, pendidikan Indonesia perlu mempersiapkan pendidikan yang lebih baik, sehingga mampu bersaing dengan negara lain. Sebab kemajuan suatu negara ditentukan oleh perkembangan pendidikan bagi masyarakat. Untuk terselenggaranya pendidikan yang maju, maka perlu adanya perencanaan strategi pendidikan yang lebih baik. Salah satu strategi dari perencanaan pendidikan dapat melalui kurikulum.
Kurikulum adalah dasar atau pedoman pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di sekolah (Angga, 2022). Kurikulum membutuhkan keterlibatan yang kritis sehingga mampu mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan
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sekolah (Lowe & Yunkaporta, 2013). Saat ini, Kurikulum 2013 telah dirubah lagi atau disempurnakan dengan kurikulum baru yaitu Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka merupakan gagasan dalam transformasi pendidikan Indonesia untuk mencetak generasi masa depan yang unggul. Hal tersebut sejalan dengan apa yang diutarakan oleh (Saleh, 2020) bahwa Merdeka Belajar merupakan program untuk menggali potensi para pendidik dan peserta didik dalam berinovasi meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Kurikulum Merdeka ini diimplementasikan di beberapa Sekolah Penggerak dari hasil seleksi sebelumnya. Kemudian untuk saat ini, Kurikulum Merdeka dikembangkan untuk diterapkan di semua sekolah sesuai dengan kesiapan dan kondisi sekolahnya masing-masing.
Kurikulum Merdeka Belajar merupakan bentuk evaluasi terhadap Kurikulum 2013. Konsep Kurikulum Merdeka Belajar mengarah pada pembelajaran berdasarkan pada proyek yang bertujuan untuk mengembangkan soft skill seperti kepemimpinan, integritas, keterampilan komunikasi, dan kerja sama tim yang baik, serta membentuk karakter yang sesuai dengan profil pelajar Pancasila(Wannesia et al., 2022). Pada kurikulum merdeka kompetensi yang ditinjau adalah pencapaian pembelajaran yang diatur perfase dan jam pelajaran yang diatur pertahun. Berbeda dengan kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 2013 yang dimana kompetensi yang ditinjau berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) yang dikelompokkan empat Kompetensi Inti (KI), dan jam pembelajaran yang diatur perminggu (Nugroho & Narawaty, 2022). Kurikulum merdeka belajar memberikan kebebasan pada sekolah dalam mengembangkan kurikulum yang
10



lebih sesuai dengan kebutuhan siswa dan masyarakat di sekitarnya (Fianingrum, Novaliyosi, & Nindiasari, 2023). Dengan adanya kebebasan ini, sekolah dapat mengembangkan kurikulum matematika yang lebih berorientasi pada penerapan matematika dalam kehidupan nyata, sehingga siswa akan lebih memahami kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Matematika pada kurikulum merdeka terlibat aktif dalam pembelajaran lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat dan lebih berorientasi pada penerapan matematika dalam kehidupan nyata, siswa akan lebih mudah memahami konsep matematika dan mengaplikasikannya dalam situasi nyata. Selain itu, pembelajaran matematika dengan Kurikulum Merdeka juga dapat membantu meningkatkan kreativitas siswa dalam memecahkan masalah. Dalam Kurikulum Merdeka, sekolah dapat mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif, sehingga siswa akan lebih mudah mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masalah matematika. Matematika pada kurikulum merdeka bertujuan untuk membekali peserta didik; pemahaman matematis dan kecakapan prodesural, penalaran dan pembuktian matematis, pemecahan masalah, komunikasi dan presentasi, koneksi matematis, dan diposisi matematis.
Kemendikbud ristek mengintegrisakan kompetensi baru yang dinamakan Computasional Thinking (berfikir Komputasional) kedalam kurikulum merdeka mulai dari kurikulum Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA) di setiap mata pelajaran. Berfikir komputasional diartikan sebagai sebuah cara memahami dan menyelesaikan masalah kompleks menggunakan Teknik dan konsep ilmu komputer seperti dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi dan


algoritma (Marifah et al., 2022). Kemudian menurut Wing (Supiarno, Mardhiya tirrahmah, et al., 2021) “Berpikir komputasional didefinisikan sebagai proses pemecahan masalah menggunakan logika secara bertahap dan sistematis”.
Menurut kalelioglu (Marifah et al., 2022) Computational thinking adalah sebuah cara memahami dan menyelesaikan masalah kompleks menggunakan teknik dan konsep ilmu computer seperti demonstrasi, pengenalan pola, abstraksi dan algoritma serta dipandang banyak ahli merupakan salah satu kemampuan yang banyak menopang dimensi pendidikan abad 21. Computational thinking bukanlah perogram tetapi suatu keterampilan dasar seseorang yang dapat diterapkan di dalam segala bidang, termasuk bidang sains (Nurasiah, 2023). Dalam computational thinking siswa diarahkan untuk memiliki keterampilan berpikir kritis, kreatif, komunikatif serta keterampilan untuk berkaloborasi dan menyelesaikan masalah. Tidak hanya itu computational thinking juga mengasah pengetahuan logis, matematis, mekanis yang dikombinasikan dengan pengetahuan modern mengenai teknologi, digitalisasi. Computational thinking sudah menjadi kemampuan yang wajib untuk dikuasi oleh generasi abad ke-21 (Tresnawati et al., 2020).
Berpikir komputasi sangat dibutuhkan untuk membantu dan memudahkan siswa dalam memecahkan masalah matematika. Kemampuan berpikir ini diperlukan karena melibatkan berbagai keahlian dan teknik yang melatih siswa merumuskan masalah dengan menjabarkan masalah tersebut menjadi bagian- bagian yang kecil yang mudah dipecahkan. Hal ini terbukti dalam penelitian yang dilakukan Supiarmo (2021) yang menarik kesimpulan bahwa ketika siswa


memecahkan masalah yang diberikan, langkah-langkah pemecahan masalah yang tidak lengkap dan tidak sistematis serta logis. Ketidaklengkapan langkah- langkah pemecahan masalah yang dimaksud seperti tidak menguraikan informasi yang diketahui dan ditanyakan, kesalahan dalam menghitung, dan tidak membuat kesimpulan dari solusi penyelesaian yang ditemukan terhadap masalah tersebut. Kesalahan-kesalahan inilah yang membuat siswa belum mampu mencapai tahap algoritma dalam berpikir komputasi.
Berdasarkan informasi yang di dapat dari hasil observasi dan wawancara di SD Negeri 060911 menunjukkan bahwa pada saat ini dalam proses pembelajaran di kelas siswa mengalami kesulitan memahami materi yang diajarkan oleh guru. Dimana siswa sulit memahami cara mengubah pecahan biasa menjadi desimal serta sulit memahami konsep berhitung pecahan. Selain itu guru juga  kesulitan  memberikan  materi  (modul  ajar)  sesuai  materi  yang  ingin
diajarkan.
[image: ]

Gambar 1.1 Jawaban siswa dalam mengerjakan operasi hitung Pecahan


Dari Gambar 1.1 diatas terlihat siswa masih dalam kesulitan melakukan pertambahan dan pengurangan, di beberapa bagian. Oleh karena itu siswa belum mampu untuk menentukan informasi penting yang ada pada soal, yaitu dengan berfokus pada harapan positif.
Realitanya proses pembelajaran disekolah belum menekankan pada kemampuan berfikir komputasional. Salah satu penyebanya ialah karena belum ada instrumen tes dan juga modul ajar yang di desain untuk mengukur kemampuan berpikir komputasional, padahal uji kelayakannya sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran, gunanya untuk melatih kemampuan dan menjadi alat penilaian untuk mengukur kemajuan siswa dalam efektivitas pembelajaran. Hal ini mencakup guru memaparkan materi, memberikan contoh, latihan soal, mengecek jawaban siswa. Akibatnya membuat siswa kurang tertarik untuk mengembangkan kemampuan berpikir komputasional yang berdampak terhadap kemampuan berpikir komputasional siswa menjadi rendah.
Beberapa penelitian terdahulu terkait perangkat pembelajaran untuk mengukur Computional Thinking pada materi pecahan di kelas IV SD yang dilakukan oleh Annas Tasya Megawati dkk (2023) mengkaji tentang Implementasi Computional Thinking dalam pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar selanjutnya dalam penelitian yang dilakukan Andra Anduru dkk (2023) mengkaji tentang Pengembangan soal tes Computional Thinking pada materi Pecahan di Sekolah Dasar.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di sekolah bahwasanya

Computional Thinking di kelas IV belum tercapai hasil yang memuaskan dan


sekolah sudah menerapkan kurikulum merdeka terutama di kelas 1 dan kelas 4, namun dari hasil wawancara ditemukan bahwa guru belum mengintegrasikan Computional Thinking dalam pembelajaran matematika.
Dari hasil riset sebelumnya, belum ditemui pembahasan yang mengenai perangkat pembelajaran untuk mengukur CT. oleh karena itu pengembangan pembelajaran pecahan untuk mengukur CT sangatlah perlu agar peneliti mampu mengukur CT dengan baik
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian ”Pengembangan Perangkat Pembelajaran untuk Mengukur Computional Thinking Pada Materi Pecahan di kelas VI SD Negeri 060911”.
1.2 [bookmark: _bookmark7]Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Dalam proses pembelajaran siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru.
2. Siswa mengalami kesulitan dalam cara mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal serta sulit memahami konsep berhitung pecahan.
3. Guru sulit memberikan materi ajar (modul ajar) sesuai materi yang diinginkan.
4. Guru belum paham sebelumnya tentang modul ajar yang dikembangkan.

5. Guru masih kesulitan mendesain modul ajar secara mandiri dan masih mengandalkan platfrom merdeka belajar.


6. Guru belum mengintegrasikan Computional Thinking dalam pembelajaran.

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara bahwa sekolah sudah menerapkan kurikulum merdeka terutama di kelas 1 sampai kelas 6, namun dari hasil wawancara ditemukan bahwa guru belum mengintegrasikan Computional Thinking dalam pembelajaran matematika.
1.3 [bookmark: _bookmark8]Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Guru sulit memberikan Modul ajar.

2. Siswa sulit memahami pecahan .

3. Guru belum mampu mengintegrasikan computional thinking dalam pembelajaran.
Penelitian ini berfokus pada pengembangan perangkat pembelajaran untuk mengukur Computional Thinking pada kurikulum merdeka dalam materi pecahan biasa menjadi pecahan desimal. Peneliti juga berfokus pada mengevaluasi siswa dalam mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal untuk mengukur Computional Thinking.
1.4 [bookmark: _bookmark9]Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana validitas & kepraktisan perangkat pembelajaran untuk mengukur

Computional Thinking pada materi Pecahan di kelas IV SD Negeri 060911.


2. Bagaimana kemampuan Computional Thinking siswa pada materi pecahan di kelas IV SD Negeri 060911.
1.5 [bookmark: _bookmark10]Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid dan praktis untuk mengukur Computional Thinking pada materi pecahan di kelas IV SD Negeri 060911.
2. Untuk mengevaluasi kemampuan computional thinking siswa pada materi pecahan di kelas IV SD Negeri 060911.
1.6 [bookmark: _bookmark11]Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi siswa

Hasil penelitian pengembangan pecahan berfikir komputasional ini dapat digunakan untuk melatih kemampuan berfikir siswa.
2. Bagi guru
Guru dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam mengajar materi pecahan dengan pendekatan yang berfokus pada pengembangan komputasi, meningkatkan kualitas pengajaran mereka.
3. Bagi sekolah

Komputasional membantu sekolah sebagai referensi dalam mengembangkan soal-soal berbasis CT yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berfikir komputasional siswa.


4. Bagi peneliti

Bagi peneliti ini dapat dijadikan informasi/bahan penelitian lanjutan maupun sumber yang berkaitan dengan pengembangan perangkat pembelajaran kemampuan berfikir komputasional matematis pada matematika lainnya yang relevan.


[bookmark: _bookmark12][bookmark: _bookmark13]BAB II TINJAUAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _bookmark14]Perangkat Pembelajaran

2.1.1 [bookmark: _bookmark15]Pengertian Perangkat Pembelajaran

Menurut Trianto (2012) “perangkat pembelajaran merupakan perangkat yang digunakan dalam proses pembelajaran”. Sedangkan menurut Daryanto dan Aris (2014) “perangkat pembelajaran adalah salah satu wujud persiapan yang dilakukan oleh seorang guru sebelum mereka melakukan proses pembelajaran”. Peraturan pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar Nasional Pendidikan Pasal 20, “perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar”. Berdasarkan pada landasan hukum tersebut, pengembangan perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam proses belajar mengajar dapat berupa: silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan lembar kerja peserat didik (LKPD).
Menurut Ibrahim dalam Trianto (2014) perangkat yang digunakan dalam proses pembelajaran disebut dengan perangkat pembelajaran. Mengelola proses belajar mengajar memerlukan perangkat pembelajaran yang berupa: silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Tes Hasil Belajar (THB), buku siswa dan media pembelajaran.
Menurut Hernawan, dkk (2012) pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen yang berhubungan dan mempengaruhi.
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Komponen tersebut berupa materi, metode, tujuan, dan evaluasi. Dari keempat komponen pembelajaran itu yakni, tujuan dijadikan fokus utama dalam pengembangan, artinya dalam ketiga komponen lainnya harus mengembangkan semua komponen dan tujuan.
Dalam penelitian ini Adapun perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan adalah LKPD dan Instrumen tes dalam kemampuan berpikir komputasional siswa.
2.2 [bookmark: _bookmark16]Modul Ajar

2.2.1 [bookmark: _bookmark17]Pengertian Modul Ajar

Menurut Maulida (2022), Modul ajar merupakan materi pembelajaran yang disusun secara sistematis dengan acuan prinsip pembelajaran yang diterapkan guru pada siswa. Modul ajar adalah pedoman pembelajaran yang disusun secara sistematis unruk mencapai kompetensi tertentu dalam CP (Kurniasih, 2023). Sistematis diartikan mulai dari pembukaan, isi materi, dan penutup sehingga dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan siswa belajar.
Menurut Setyawan & Wahyuni (2019), modul ajar merupakan bagian khusus dari bahan ajar, dimana modul ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. Modul ajar disusun berdasarkan karakteristik siswa dan berisi materi dan petunjuk-petunjuk dalam menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga dapat dipraktekkan langsung oleh siswa. Modul ajar ini merupakan pengganti dari RPP namun lebih lengkap dan praktik. Modul ajar dapat dikatakan sebagai
50



implementasi dari Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang dikembangkan dari Capaian Pembelajaran (CP) dengan profil Pelajar pancasila (Syahria, 2022).
Modul ajar disusun sesuai dengan tahap perkembangan siswa. Modul ajar mempertimbangkan yang dipelajari dengan tujuan pembelajaran yang jelas sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menarik. Selain itu, modul ajar juga mempertimbangkan apa yang akan dipelajari dengan tujuan pembelajaran yang jelas (Setiawan et al., 2022)
2.2.2. [bookmark: _bookmark18]Tujuan Pengembangan Modul Ajar

Tujuan pengembangan modul ajar menurut Maulida (2022), adalah untuk memperkaya perangkat pembelajaran yang dapat memandu guru untuk melaksanakan pembelajaran secara tertutup dan terbuka. Dalam hal ini, kurikulum merdeka memberikan keleluasaan kepada guru untuk memperkaya modul melalui dua cara, yaitu: 1) Guru dapat memilih dan memodifikasi modul ajar yang sudah disiapkan pleh pemerintah dan disesuaikan dengan karakter siswa, 2) Menyusun modul secara individual sesuai dengan materi dan karakter siswa.
2.2.3. [bookmark: _bookmark19]Prinsip Penyusunan Modul Ajar
Menurut Maulida (2022), prinsip penyusunan modul ajar sebagai berikut :
1) Esensial
Esensial yaitu setiap mata pelajaran berkonsep melalui pengalaman belajar dan lintas disiplin ilmu.
2) Menarik, Bermakna, dan Menantang

Menarik, bermakna, dan menantang yaitu guru dapat menumbuhkan minat kepada siswa dan menyertakan siswa secara aktif pada pembelajaran,


berkaitan dengan kognitif dan pengalaman yang dimilikinya sehingga tidak terlalu kompleks dan tidak terlalu mudah untuk seusianya.
3) Relevan dan Kontekstual

Relevan dan kontekstual yaitu berkaitan dengan unsur kognitif dan pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya dan sesuai kondisi waktu dan tempat siswa berada.
4) Berkesinambungan

Berkesinambungan yaitu kegiatan pembelajaran harus memiliki keterkaitan sesuai dengan fase belajar siswa (fase 1, fase 2, fase 3)
2.2.4 [bookmark: _bookmark20]Komponen-Komponen Modul Ajar

Komponen-komponen utama yang perlu tersedia di dalam modul, yaitu tinjauan mata pelajaran, pendahuluan, kegiatan belajar, latihan; rambu-rambu jawaban latihan, rangkuman, tes formatif, dan kunci jawaban tes formatif Kedelapan komponen tersebut akan dijelaskan satu persatu dalam bagian selanjutnya.
1. Tinjauan Mata Pelajaran
Tinjauan mata pelajaran adalah paparan umum mengenai keseluruhan pokok- pokok isi mata pelajaran yang mencakup:
a. Deskripsi mata pelajaran

b. Kegunaan mata pelajaran

c. Kompetensi dasar

d. Bahan pendukung lainnya (kaset, kit, dll)

e. Petunjuk Belajar


Petunjuk memuat antara lain penjelasan tentang berbagai macam kegiatan yang harus dilakukan, alat-alat yang perlu disediakan, dan prosedur yang dilakukan.Perlu dipahami bahwa letak atau posisi tinjauan mata pelajaran di dalam modul sangat tergantung kepada pembagian pokok bahasan dalam mata pelajaran. Mungkin saja satu mata pelajaran terdiri atas beberapa pokok bahasan, sehingga tinjauan mata pelajaran terletak pada modul pertama saja. Contohnya, pada modul 1 terdapat tinjauan mata pelajaran, sementara modul 2, dan 3 tidak terdapat tinjauan mata pelajaran karena sudah terletak pada modul 1. Tetapi tidak menutup kemungkinan pada setiap modul disertakan tinjauan mata pelajaran untuk menuntun siswa dalam memahami kegunaan mata pelajaran.
2. Pendahuluan

Pendahuluan suatu modul merupakan pembukaan pembelajaran suatu modul. Oleh karena itu, dalam pendahuluan seyogyanya memuat hal-hal sebagai berikut:
a. Cakupan isi modul dalam bentuk deskripsi singkat
b. Indikator yang ingin dicapai melalui sajian materi dan kegiatan modul
c. Deskripsi perilaku awal (entry behaviour) yang memuat pengetahuan dan keterampilan yang sebelumnya sudah diperoleh atau seyogyanya sudah dimiliki sebagai pijakan (anchoring) dari pembahasan modal itu.
d. Relevansi, yang terdiri atas:
1) Keterkaitan pembahasan materi dan kegiatan dalam modul itu dengan mateni dan kegiatan dalam modul lain dalarn satu mata pelajaran atau dalam mata pelajaran (cross reference)


2) Pentingnya mempelajari materi modul itu dalam pengembangan dan pelaksanaan tugas guru secara profesional
e. Urutan butir sajian modul (kegiatan belajar) secara logis
f. Petunjuk belajar berisi panduan teknis mempelajari modul itu agar berhasil dikuasai dengan baik.
Pendahuluan harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a. Memenuhi dan merangsang rasa ingin tahu

b. Urutan sajian yang logis

c. Mudah dicerna dan enak dibaca

3. Kegiatan Belajar

Bagian ini merupakan “daging” atau inti dalam pemaparan materi pelajaran. Bagian ini terbagi menjadi beberapa sub bagian yang disebut Kegiatan Belajar. Bagian ini memuat materi pelajaran yang harus dikuasai siswa. Materi tersebut disusun sedemikian rupa, sehingga dengan mempelajari materi tersebu, tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai. Agar materi pelajaran mudah diterima siswa, maka perlu disusun secara sisternatis.
Di dalam kegiatan belajar terdapat uraian atau penjelasan secara rinci tentang isi pelajaran yang diikuti dengan contoh-contoh konkrit dan non contoh. Sedapat mungkin uraian ini diikuti gambar, bagan atau grafik. Urutan penyajian seperti ini yang dimulai dengan penjelasan kemudian diikuti dengan contoh. Urutan penyajian dapat pula dimulai dengan contoh dan non contoh, atau kasus- kasus kemudian diikuti dengan penjelasan tentang konsep yang dimaksud. Sajian materi modul memperhatikan elemen uraian dan contoh yang dirancang untuk


menumbuhkan proses belajar dalarn diri pembaca. Berikut akan dijelaskan kedua elemen dasar yang ada dalarn sajian materi modul.
a. Uraian

Uraian dalarn sajian materi modul adalah paparan materi-materi pelajaran berupa: fakta/data, konsep, prinsip, generalisasi/dalil, teori, nilai, prosedur/metode, keterampilan, hukum, dan masalah.Paparan tersebut disajikan secara naratif atau piktorial yang berfungsi untuk merangsang dan mengkondisikan tumbuhnya pengalaman belajar (learning experiences). Pengalaman belajar diupayakan menampilkan variasi proses yang memungkinkan siswa memperoleh pengalaman konkret, observasi reflektif, konseptualisasi abstrak, dan ekperimentasi aktif Jenis pengalaman pelajaran disesuaikan dengan kekhususan setiap mata pelajaran, misalnya untuk mata pelajaran yang bersifat keterampilan berbeda dengan yang bersifat pengetahuan.
Prinsip dalam penyajian uraian harus memenuhi syarat-syarat:

a. Materi harus relevan dengan esensi kompetensi.
b. Materi berada dalam cakupan topik inti.
c. Penyajiannya bersifat logis, sistematis, komunikatif/interaktif, dan tidak kaku.
d. Memperhatikan latar/setting kondisi siswa.
e. Menggunakan teknik, metode penyajian yang menarik dan menantang.
f. Memperhatikan latar/setting kondisi siswa
g. Menggunakan teknik, metode penyajian yang menarik dan menantang
b. Contoh


Contoh adalah benda, ilustrasi, angka, gambar dan lain-lain yang mewakili/mendukung konsep yang disajikan. Contoh bertujuan untuk memantapkan pemahaman pembaca tentang fakta/data, konsep, prinsip, generalisasi/dalil, hukum, teori, nilai, prosedur/metode, keterampilan dan masalah.
Prinsip dalam penyajian contoh hendaknya:

a. Relevan dengan isi uraian

b. Konsistensi istilah, konsep, dalil, dan peran

c. Jumlah dan jenisnya memadai

d. Logis (masuk akal)

e. Sesuai dengan realitas

f. Bermakna

4. Rambu-rambu Jawaban latihan

Rambu-rambu jawaban latihan merupakan hal-hal yang harus diperhatikan oleh siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan. Kegunaan rambu-rambu jawaban ini adalah untuk mengarahkan pemahaman siswa tentang jawaban yang diharapkan dari pertanyaan atau tugas dalam latihan dalam mendukung tercapainya kompetensi pembelajaran.
5. Rangkuman

Rangkuman adalah inti dari uraian materi yang disajikan pada kegiatan belajar dari suatu modul, yang berfungsi menyimpulkan dan memantapkan pengalaman belajar (isi dan proses) yang dapat mengkondisikan tumbuhnya


konsep atau skemata baru dalam pikiran siswa. Rangkuman hendaknya memenuhi ketentuan:
a) Berisi ide pokok yang telah disajikan

b) Disajikan secara berurutan

c) Disajikan secara ringkas

d) Bersifat menyimpulkan

e) Dapat dipahami dengan mudah (komunikatif)

f) Memantapkan pemahaman pembaca

g) Rangkuman diletakkan sebelum tes fonnatif pada setiap kegiatan belajar

h) Menggunakan bahasa Indonesia yang baku dan tidak menggunakan kata-kata yang sulit dipahami.
6. Tes Formatif

Pada setiap modul selalu disertai lembar evaluasi (evaluasi formatif) yang biasanya berupa tes. Evaluasi ini dilakukan untuk mengukur apakah tujuan yang dirumuskan telah tercapai atau belum. Tes formatif merupakan tes untuk mengukur penguasaan siswa setelah suatu pokok bahasan selesai dipaparkan dalam satu kegiatan belajar berakhir. Tes formatif ini bertujuan untuk mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap materi sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Hasil tes formatif digunakan sebagai dasar untuk melanjutkan ke pokok bahasan selanjutnya. Tes formatif secara prinsip harus memenuhi syarat- syarat:
a. Mengukur kompetensi dan indikator yang sudah dirumuskan


b. Materi tes benar dan logis, baik dari segi pokok masalah yang dikemukakan maupun dart pilihan jawaban yang ditawarkan
c. Pokok masalah yang ditanyakan cukup penting

d. Butir tes harus memenuhi syarat-syarat penulisan butir soal

7. Kunci Jawaban Tes Formatif dan Tindak Lanjut

Kunci jawaban tes formatif pada umumnya diletakkan di bagian paling akhir suatu modul. Jika kegiatan belajar berjumlah 2 buah, maka kunci jawaban tes formatif terletak setelah tes formatif kegiatan belajar 2, dengan halaman tersendiri. Tujuannya agar siswa benar-benar berusaha mengerjakan tes tanpa melihat kunci jawaban terlebih dahulu. Lembar ini berisi jawaban dari soal-soal yang telah diberikan. Jawaban siswa terhadap tes yang ada diketahui benar atau salah dapat dilakukan dengan cara mencocokkannya dengan kunci jawaban yang ada pada lembar ini.
Tujuannya adalah agar siswa mengetahui tingkat penguasaannya terhadap isi kegiatan belajar tersebut. Di samping itu, pada bagian ini berisi petunjuk tentang cara siswa memberi nilai sendiri pada hasil jawabannya.Di dalam kunci jawaban tes formatif, terdapat bagian tindak lanjut yang berisi kegiatan yang harus dilakukan siswa atas dasar tes formatifnya. Siswa diberi petunjuk untuk melakukan kegiatan lanjutan, seperti: Terus mempelajari kegiatan belajar berikutnya bila ia berhasil dengan baik yaitu mencapai tingkat penguasaan 80 % dalam tes formatif yang lalu, atau mengulang kembali mempelajari kegiatan belajar tersebut bila hasilnya masih di bawah 80 % dari skor maksimum.
Menurut Setiawan dkk (2023) Pada saat menyusun modul ajar, guru harus


memperhatikan komponen-komponen yang menjadi dasar dalam proses penyusunannya. Setiap komponen dalam modul ajar dibutuhkan untuk kelengkapan persiapan pembelajaran.
Selain itu, dalam penyusunan komponen modul ajar ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan guru dan mata pelajaran. Secara umum, modul ajar terdiri dari komponen sebagai berikut:
1. Informasi Umum

Dalam bagian informasi umum terdapat komponen:

(a) Identitas Modul Ajar ; (b) Kompetensi Awal ; (c) Profil Pelajar Pancasila ; (d) Sarana dan Prasarana ; (e) Target Peserta Didik ; (f) Model Pembelajaran
2. Komponen Inti

Adapun pada bagian komponen inti terdiri dari

(a) Tujuan Pembelajaran ; (b) Keterampilan Proses ; (c) Pemahaman Bermakna ;

(d) Pertanyaan Pemantik ; (e) Rencana Asesmen ; (f) Kegiatan Pembelajaran ; (g) Refleksi
3. Lampiran

Pada bagian lampiran umumnya terdiri dari:

(a) Lembar Kerja Peserta Didik (b) Bahan bacaan guru/peserta didik (c)

Glosarium

d. Daftar Pustaka

Menurut Kemendikbud Modul ajar kurikulum merdeka memiliki sistematika penulisan berdasarkan Panduan Pembelajaran dan Asesmen. Tujuan penulisan modul ajar adalah untuk memandu pendidik untuk melaksanakan proses


pembelajaran. Komponen dalam modul ajar ditentukan oleh pendidik berdasarkan kebutuhannya.
Secara umum modul ajar memiliki komponen sebagai berikut:

Informasi Umum

Komponen informasi umum terdiri atas:

· Identitas penulis modul
· Kompetensi awal
· Profil Pelajar Pancasila

· Sarana dan prasarana

· Target peserta didik

· Model pembelajaran yang digunakan

Komponen Inti

Komponen inti modul ajar sebagai berikut:

· Tujuan pembelajaran
· Pemahaman bermakna

· Pertanyaan pemantik

· Kegiatan pembelajaran

· Asesmen

· Refleksi peserta didik dan pendidik

· Pengayaan dan remedial
Lampiran


· Lembar kerja peserta didik

· Bahan bacaan pendidik dan peserta didik

· Glossarium

· Daftar pustaka
Dapat disimpulkan dalam menyusun modul pembelajaran, terdapat komponen-komponen utama yang perlu diperhatikan agar proses pembelajaran berjalan efektif. Komponen tersebut mencakup informasi umum seperti identitas modul, kompetensi awal, profil peserta, dan model pembelajaran yang digunakan. Selain itu, komponen inti seperti tujuan pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, asesmen, refleksi, serta pengayaan dan remedial juga menjadi bagian penting dalam modul. Terakhir, lampiran seperti lembar kerja peserta, bahan bacaan, glosarium, dan daftar pustaka merupakan tambahan yang mendukung kelancaran pembelajaran. Keseluruhan komponen ini disesuaikan dengan panduan pembelajaran dan kebutuhan guru serta mata pelajaran yang bersangkutan.
2.2.5 [bookmark: _bookmark21]Langkah-Langkah Pengembangan Modul Ajar

Menurut (Maulida 2022) langkah-langkah pengembangan modul ajar sebagai berikut :
1. Melakukan analisis pada siswa, guru, dan satuan Pendidikan mengenai kondisi dan kebutuhannya. Pada tahap ini guru mengidentifikasi masalah-masalah yang muncul dalam pembelajaran, guru dapat menganalisis kondisi dan


kebutuhan siswa dalam pembelajaran sehingga modul ajar didesain akurat dengan masalah yang ada dalam pembelajaran.
2. Melakukan asesmen diagnostik pada siswa mengenai kondisi dan kebutuhan dalam pembelajaran. Pada tahap ini guru mengidentifikasi kesiapan siswa sebelum belajar. Guru melakukan asesmen secara spesifik untuk mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, dan kelemahan siswa.
3. Melakukan identifikasi dan menentukaan identitas profil pelajar pancasila yang akan dicapai. Pada tahap ini guru dapat mengidentifikasi kebutuhan siswa dan beracuan dengan pendidikan karakter. Profil pelajar pancasila hakikatnya dapat dicapai dengan project, oleh karena itu guru harus mampu merancang alokasi waktu dan dimensi program profil pelajar pancasila.
4. Mengembangkan modul ajar yang bersumber dari Alur Tujuan Pembelajaran, Alur tersebut berdasarkan dengan Capaian Pembelajaran. Esensi dari tahap ini adalah pengembangan materi sama halnya mengembangkan materi pada rencana pelaksanaan pembelajaran.
5. Mendesain jenis, teknik, dan instrument asesmen. Pada tahap ini guru dapat menentukan instrument yang dapat digunakan untuk asesmen yang beracuan pada tiga instrumen asesmen nasional yaitu asesmen kompetensi minimum, survei karakter, dan survei lingkungan belajar.
6. Modul ajar disusun berdasarkan komponen-komponen yang telah direncanakan.


7. Guru dapat menentukan beberapa komponen secara esensial yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Beberapa komponen yang dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan siswa dalam pembelajaran.
8. Komponen esensial dapat dielaborasikan dalam kegiatan pembelajaran.
9. Setelah tahapan sebelumnya telah diterapkan, maka modul siap digunakan.

10. Evaluasi modul

2.3 [bookmark: _bookmark22]Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
2.3.1 [bookmark: _bookmark23]Pengertian LKPD
Bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran sangat berbagai macam, salah satunya adalah LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). Menurut pendapat Majid, bahan ajar dapat diartikan sesuatu yang digunakan dan dibutuhkan pada saat proses pembelajaran berlangsung (Kosasih, 2021). Bahan ajar berisi materi tentang pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dicapai oleh siswa terkait komptensi dasar tertentu. Sesuai namanya LKPD
Adapun pengertian LKPD menurut Trianto merupakan media yang digunakan sebagai pelengkap peserta didik untuk menunjang kegiatan belajar yang dapat menumbhkan keaktifan dan bermakna serta menjadikan siswa lebih berfikir kritis karena kegiatannya yang berupa pengamatan, eksperimen, dan pengajuan pertanyaan (Triana, 2021).
Selain itu, LKPD berisi soal latihan yang berbagai macam bentuknya, seperti: pilihan objektif, melengkapi, menjodohkan, menjawab singkat, essay atau uraian, dan bentuk soal latihan lainnya (Kosasih, 2021).


Jadi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ialah alat bantu guru dalam mengajar yang berisi petunjuk dan langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta didik serta terdapat ringkasan materi yang dapat digunakan untuk merangsang pemikiran peserta didik. LKPD berfokus pada pengembangan soal latihan untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Dengan adanya LKPD ini juga memudahkan guru untuk melakukan penilaian karena hamper dari keseluruhan aktivitas peserta didik dapat tercatat dan terekam dengan baik didalam lembar kerja siswa.
Menurut Andi Prastowo (2012) bentuk LKPD dilihat dari segi tujuan ada 5 (lima) macam, yaitu:
1. LKPD sebagai pembantu untuk menemukan konsep (LKPD Eksploratif) yaitu LKPD berisi langkah-langkah kegiatan mengamati dan menganalisis yang harus dilaksanakan dengan tujuan mempermudah siswa untuk menemukan atau mengontruksi pengetahuan yang berhubungan dengan materi yang dipelajari.
2. LKPD sebagai pembantu untuk menerapkan dan mengintegrasi berbagai konsep yang ditemukan (LKPD Aplikatif-Integratif) yaitu LKPD yang dilengkapi dengan laporan kegiatan peserta didik ketika menerapkan dan mengintegrasikan berbagai pengetahuan faktual, konseptual, dan procedural yang berhubungan dengan materi.
3. LKPD sebagai penuntun belajar (LKPD Penuntun) yaitu LKPD yang berisipetunjuk, langkah kerja, dan urutan materi yang harus dikuasai oleh


peserta didik. LKPD penuntun dilengkapi dengan soal sebagai bahan remedial dan pengayaan.
4. LKPD sebagai penguatan (LKPD Pengayaan) yaitu LKPD yang berisipetunjuk dan langkah kerja serta materi utama dan tambahan. Tujuan LKPD ini adalah untuk membandingkan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik dengan pengetahuan yang ada dalam LKPD.
5. LKPD sebagai petunjuk praktikum atau percobaan (LKPD Percobaan) yaitu LKPD yang berisi panduan untuk melakukan eksperimen berupa langkah - langkah. Eksperimen dilakukan melalui praktikum mandiri dan peserta didik menuliskan hasil temuannya didalam LKPD
2.3.2 [bookmark: _bookmark24]Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Prianto dan Harnoko (2008) fungsi LKPD adalah sebagai berikut:

1. Menjadikan peserta didik lebih aktif dalam proses belajar

2. Membantu peserta didik dalam mengembanngkan konsep materi

3. Peserta didik terlatih untuk menemukan dan mengembangkan materi pada proses pembelajaran
4. Menjadi pedoman guru untuk menyusun pembelajaran dan penilaian
5. Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran
6. Peserta didik terbantu dengan mendapatkan catatan tentang materi yang dipelajari melalui kegiatan pembelajaran
7. Membantu peserta didik untuk mendapat informasi tambahan tentang konsep yang telah dipelajari.


Sesuai dengan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi LKPD adalah sebagai bahan ajar yang menambah tingkat keaktifan peserta didik karena perannya yang penuh dengan tugas untuk mempermudah peserta didik dalam memahami konsep materi dengan penyajian yang singkat dan padat. (Saputra, 2021)
Terdapat tiga poin penting yang menjadi tujuan LKPD yakni menyajikan bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan, menyajikan bahan ajar yang mampu menambah kemambuan dan penguasaan peserta didik terhadap materi yang diberikan, melatih kemandirian peserta didik dalam belajar, dan memudahkan pendidik untuk memberikan tugas kepada peserta didik. (Prastowo, 2012)
2.3.4 [bookmark: _bookmark25]Langkah - Langkah Membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pada proses ini peneliti menggunakan bantuan dari aplikasi edit canva dalam pembuatan LKPD. Langkah-langkah pembuatan LKPD ini sebagai berikut:
a. Pertama, buka aplikasi canva dan masukkan akun.
[image: ]


b. Lalu, Cari template LKPD dan pilih salah satu template.
[image: ]
c. Kemudian, desainlah LKPD dengan menyesuaiakan dengan aspek aspek yang terdapat pada Perangkat Pembelajaran.
[image: ]

d. Terakhir, setelah selesai mendesain LKPD, Unduh dan cetak LKPD untuk siap digunakan oleh peserta didik.
[image: ]


2.3.5 [bookmark: _bookmark26]Komponen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Trianto (2010) komponen LKPD meliputi judul eksperimen, teori singkat tentang materi yang dipelajari, alat dan bahan, prosedur eksperimen, data pengamatan, serta pertanyaan dan kesimpulan untuk bahan diskusi. Komponen- komponen yang diungkapkan oleh Samatowa (2010) meliputi nama kegiatan, tujuan kegiatan, konsep, alat dan bahan, cara kerja, hasil pengamatan, dan kesimpulan. (Kosasih, 2021). Sedangkan menurut Prastowo (2012) LKPD setidaknya memiliki delapan unsur atau komponen 1) Judul, 2) Kompetensi dasar,
3) Waktu penyelesaian, 4) Peralatan dan bahan yang dibutuhkan untuk mengerjakan tugas, 5) Informasi tambahan secara singkat, 6) Langkah kerja, 7) Tugas yang harus dilaksanakan, dan 8) Laporan yang harus diselesaikan (Saputra, 2021).
2.4 [bookmark: _bookmark27]Instumen Tes

2.4.1 [bookmark: _bookmark28]Pengertian Instrumen Tes

Instrumen menurut kamus Bahasa Indonesia adalah sarana penelitian seperti perangkat tes yang digunakan untuk mengumpulkan data sebagai bahan pengelolaan. Menurut Tabany (Hadijah 2016) Instrumen merupakan alat yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat ketercapaian kompetensi. Selain itu, instrument juga diartikan sebagai alat bantu yang dipilih dan digunakan dalam kegiatan pembelajaran mengumpulkan agar kegiatan pembelajaran tersebut, menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen juga diartikan sebagai alat bantu, merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda, misalnya angket, daftar cocok, pedoman wawancara, soal tes, dan skala.


Secara umum instrument penelitian dibagi menjadi dua yaitu instrument tes untuk mengukur prestasi belajar dan instrument non-tes untuk mengukur sikap (Putri, 2022). Instrumen berbentuk tes bersifat performasi maksimum artinya instrumen disusun guna mengungkap seberapa baik individu melakukan suatu hal, sehingga jawabannya adalah “salah atau benar”. Sedangkan instrumen non-tes bersifat performasi tipikal yang artinya instrumen dirancang untuk mengungkap kecenderungan perilaku individu pada situasi tertentu, sehingga jawabannya tidak ada salah satu atau benar melainkan bersifat “positif dan negatif”. Jenis instrumen yang berbentuk tes antara lain tes intelegensi, tes prestasi belajar, tes kemampuan akademik dan tes bakat. Sedangkan yang tergolong dalam non-tes yaitu angket, skala penilaian, skala sikap, pedoman wawancara, pedoman observasi, dan lain sebagainya (Putri, 2022). Menurut Matondang (2019:52) “tes adalah prosedur sistematis untuk melakukan pengamatan terhadap perilaku seseorang dan mendeskripsikan perilaku tersebut dengan bantuan skala angka atau suatu sistem penggolongan”. Menurut Zainal Arifin dalam (Hadijah 2016) “tes merupakan suatu Teknik atau cara yang digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang didalamnya terdapat berbagai pertanyaan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakanatau dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek perilaku peserta didik”.
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes merupakan alat ukur prosedur untuk mengevaluasi siswayang ebrupa pertanyaan ataupun tugas yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur suatu objek.


2.4.2 [bookmark: _bookmark29]Jenis-jenis Instrumen Tes

Menurut (Mahrunnisya 2022) Tes hasil belajar dikelompokkan kedalam beberapa kategori. Menurut peranan fungsionalnya dalam pembelajran, tes hasil belajar dapat dibagi menjadi 4 macam yaitu tes formatif, tes sumatif, tes diagnostic dan tes penempatan (gronlund dan linn).
1. Tes formatif

Kata formatif berasal dari kata dalam bahaa inggris “to form” yang berarti membentuk. Tes formatif dimaksudkan sebagai tes yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah terbentuk setelah mengikuti proses belajar mengajar. Setiap program atau pokok bahasan membentuk prilaku tertentu sebagaimana dirumuskan dalam tujuan pembelajarannya. Tes formatif diujikan untuk mengetahui sejauh mana proses belajar mengajar dalam satu program telah membentuk siswa dalam prilaku yang menjadi tujuan pembelajran program tersebut. Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan menggunakan tes formatif. Tes formatif dalam praktik pembelajaran dikenal sebagai ulangan harian. Dalam perencanaan pengajaran, komponen-komponen dan proses pembelajaran untuk satu pokok bahasan direncanakan dalam sebuah satuan pembelajran. Oleh karenanya dalam dalam satuan pembelajaran temuat komponen-komponen seperti tujuan pembelajran, materi, metode, strategi 13 pembelajaran, media dan evaluasi. Evaluasi yang direncanakan dalam suatu pembelajaran merupakan evaluasi yang dilakukan berdasarkan tes formatif.
2. Tes sumatif


Kata sumatif berasal dari kata bahasa inggris yaitu “sum” yang artinya jumlah atau total. Tes sumatif dimaksudkan sebagai tes yang digunakan untuk mengetahui penguasaan siswa atas semua jumlah materi yang disampaikan dalam satuan waktu tertentu seperti catur wulan atau semester. Setelah semua materi disampaikan, maka evaluasi dilakukan atas perubahan prilaku yang terbentuk pada siswa setelah memperoleh semua materi pelajaran. Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil pengukuran menggunakan tes sumatif. Dalam praktik pengajaran tes dikenal sebagai ujian akhir semester atau catur wulan tergantung satuan waktu yang digunakan untuk menyelesaikan materi.
3. Tes diagnostik

Evaluasi hasil belajar mempunyai fungsi diagnostik. Tes hasil belajar yang digunakan sebagai dasar untuk melakukan evaluasi diagnostik adalah tes diagnostik. Dalam evaluasi diagnostik, tes hasil belajar digunakan untuk mengindentifikasi sisa-siswa yang mengalami masalah dan menelusuri jenis masalah yang dihadapi. Berdasarkan pemahaman mengenai siswa bermasalah dan masalahnya maka guru dapat mengusahan pemecahan masalah yang tepat sesuai dengan masalahnya.
4. Tes penempatan

Tes penempatan (placement test) adalah pengumpulan data tes hasil belajar yang diperlukan untuk menempatkan siswa dalam kelompok siswa sesuai dengan minatdan bakat siswa. Dalam praktik pembelajaran penempatan merupakan hal yang banyak dilakukan. Misalnya; siswa yang masuk ke Sekolah Menengah Atas memperoleh tes penempatan untuk menempatkan siswa kedalam


kelompok IPA, IPS, dan Bahasa. Sebagai pribadi, setiap siswa bersifat unik dan mempunyai kebutuhan pembelajran yang khas, sehingga memerlukan pembelajran pelayanan yang bersifat individual. Untuk kepentingan pembelajaran, siswa dengan karakter indivudu yang kahs itu dapat dikelompokkan sesuai dengan kedekatan minat dan bakatnya. Pengelompokan ini memungkinkan layanan 14 pembelajaran dilangsungkan secara klasikal. Denagan layanan pembelajaran klasikal, pembelajran dapat dijalankan dengan guru, sarana, biaya dan waktu yang lebih sedikit. Layaran pembelajaran kalsikan juga meberikan keuntukngan adanya interaksi antara siswa dalam suasana yang saling membelajarkan. Untuk kepentingan penempatan siswa, tes hasil belajar memberikan data yang diperluakan untuk menempatkan siswa kedalam kelas yang sesuai minat dan bakatnya.
Dari pembahasan diatas telah dikemukan tentang bentuk-bentuk tes yang biasa digunakan di sekolah, maka pada penelitiaan pengembangan ini, produkyang akan dikembangkan adalah instrument tes dalam bentuk tes soal uraian.
2.4.3 [bookmark: _bookmark30]Fungsi Tes
Dalam Anas Sudjono : 2012 secara umum ada dua, macam fungsi tes yang dimiliki yaitu (Faiz, dkk 2022).
1. Sebagai alat pengukur siswa. Dimana tes bisa mengukur perkembangan dan kemajuan yang diperoleh siswa setelah proses pembelajaran.


2. Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran, sebab melalui tes tersebut akan dapat diketahui sudah seberapa jauh program pengajaran yang telah ditentukan, telah dapat dicapai
2.4.4 [bookmark: _bookmark31]Syarat – Syarat Tes

Menurut Arikunto (2016) menyatakan tes yang baik bila memenuhi persyarayan tes yaitu validitas, reliabilitas, objektivitas, praktikabilitas, dan ekonomis. (1) Vliditas adalah kevalidan atau kesahan suatu soal, kevalidan soal bisa dilihat dari bisa tidaknya soal dalam menilai pada sutu penilaian. (2) Reliabilitas adlah kesamaan hasil tes jika diujiakn apabila dilkaukan tes pada waktu yang berbeda. (3) Objektivitas artinya tidak ada unsur pribadi dari penilai dalam memberikan nilai. (4) Peraktikabilitas yaitu tes mudah dijalankan, dengan dilengkapi petunjuk-petunjuk yang bisa dikerjkan oleh semua orang. (5) Ekonomis artinya dalam pelaksanaanya tes tidak membutuhkan biaya yang mahal dan waktu yang singkat (Faiz, dkk 2022)
2.4.5 [bookmark: _bookmark32]Langkah-langkah Menyusun Tes
Berikut urutan langkah-langkah yang dilakukan dalam menyusun sebuah
tes:
1. Menentukan tujuan mengadakan tes
2. Mengadakan pembatasan terhadap bahan yang akan di jadikan tes
3. Merumuskan tujuan instruksional khusus dari tiap bagian bahan.

4. Menderetkan semua indikator dalam tabel persiapan yang memuat pula aspek tingkah laku terkandung dalam indikator itu.


5. Menyusun tabel spesifikasi yang memuat materi, aspek berfikir yang diukur beserta imbangan antara kedua hal tersebut.
6. Menuliskan butir-butir soal, didasarkan atas indikator-indikator yang sudah dituliskan pada tabel indik ator dalam aspek tingkah laku yang dicakup (Wulandari, 2021).
2.5 [bookmark: _bookmark33]Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam, konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik (Khoirurrijal et al., 2022).
Sebagai bagian dari upaya pemulihan pembelajaran, Kurikulum Merdeka dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, sekaligus berfokus pada materi esensial dan pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik.
Istilah kompetensi di dalam kurikulum merdeka diwujudkan dengan Capaian Pembelajran. Capaian Pembelajaran (CP) mencakupi gabungan kompetensi yang akan diajarkan pada setiap fase yang akan dilalui peserta didik. Dalam kurikulum merdeka, peserta didik digolongkan ke dalam 6 fase, yakni:
a. Fase A: Kelas 1 dan 2

b. Fase B: Kelas 3 dan 4

c. Fase C; kelas 5 dan 6


d. Fase D; kelas 7,8 dan 9

e. Fase E: kelas 10

f. Fase F; kelas 11 dan 12

Dalam Kurikulum Merdeka tersebut Kemendikbudristek mengintegrasikan kompetensi baru yang di namakan Computasional Thinking kedalam kurikulum Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA). Adapun capaian pembelajaran berfikir komputasional dan matematika di dalam kurikulum sebagai berikut:
1. Capaian Pembelajaran Berfikir Komputasional

Capaian pembelajaran berfikir komputasional pada fase B di kurikulum merdeka yaitu pada akhir fase B, di fase B dalam elemen BK (Berpikir Komputasional) adalah peserta didik mampu menerapkan berpikir komputasional untuk menghasilkan solusi dalam menyelesaikan persoalan sehari-hari dengan membandingkan, memilih, memilah, menyusun, mengelompokkan, dan mengurutkan himpunan data kecil hasil abstraksi benda konkret menggunakan berbagai cara dengan memanfaatkan perkakas yang disediakan. (Sahrun Nisa, 2023)
2. Capaian Pembelajaran Matematika

Capaian pembelajaran matematika di fase B dalam elemen AP (Algoritma dan Pemograman) adalah peserta didik mampu menjelaskan pengalaman atau kejadian dengan runtut dan logis dalam bahasa sehari-hari dan menuliskannya, menjalankan instruksi yang rumit dan menjelaskan maknanya menggunakan sekumpulan kosa kata atau simbol yang diberikan dan pola kalimat yang secara


semantic diasosiasikan dengan istilah pemrograman seperti kalimat kondisional dan pengulangan, serta menyimpulkan struktur logis dalam teks dan simbol.
2.6 [bookmark: _bookmark34]Berfikir Komputasional

Berfikir komputasional diartikan sebuah cara memahami dan menyelsaikan masalah kompleks menggunakan teknik dan konsep ilmu komputer seperti dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi dan algoritma (Marifah et al., 2022). Kemudian menurut Wing (Supiarno, Mardhiya tirrahmah, et al., 2021) “Berpikir komputasional didefinisikan sebagai proses pemecahan masalah menggunakan logika secara bertahap dan sistematis”. Berpikir Komputasional adalah cara berpikir untuk menyelesaikan masalah dengan cara menguraikannya menjadi beberapa tahapan yang efektif, efisien, dan menyeluruh. Meliputi: dekomposisi, pengenalan, abstraksi dan algoritma yang merupakan beberapa konsep dasar ilmu komputer (Pujiharti et al., 2022).
Salah satu cara meningkatkan kemampuan bernalar untuk pemecahan suatu masalah dengan berpikir komoputasi. Menurut (Cahdriyana dan Rino, 2020: 51) berpikir komputasi merupakan sebuah proses pemikiran untuk memecahkan masalah berasal dari ilmu komputer akan tetapi dapat diterapkan dalam aspek apa pun, atau disiplin ilmu lain melalui proses pemecahan masalah. Menurut Fajri dalam (Lestari dan Anas, 2020) berpikir komputasi merupakan proses yang perlu dilakukan secara kreatif dalam mengimplementasikan penyelesaian masalah, meliputi ide, peluang, dan tantangan yang ditemui untuk menentukan solusi. Menurut Munir dalam (Malik, dkk 2018) berpikir komputasi adalah berpikir dengan menggunakan logika, melakukan sesuatu dengan pertimbangan tertentu,


menentukan keputusan apabila menghadapi dua kemungkinan yang berbeda. Menurut Lee dalam (Cahdriyana dan Rino, 2020) berpikir komputasi adalah proses berpikir untuk memahami permasalahan, proses bernalar, dan mengembangkan penyelesaian otomatis. Dengan demikian, berpikir komputasi adalah proses berpikir untuk pemecahan suatu permasalahan yang mengadopsi dari ilmu komputer dengan menggunakan logika untuk menentukan solusi yang efektif, efisien, dan optimal.
Berpikir komputasi (Computational thinking) itu penting karena saat ini computational thinking sudah menjadi bagian kurikulum merdeka. Untuk jenjang pendidikan dasar computational thinking diintegrasikan pada mata pelajaran matematika, bahasa indonesia, dan IPAS. Menurut J. A. Q. Figueiredo dalam (Wijanto, dkk. 2021: 52) computational thinking itu penting karena selain untuk proses berpikir dalam mengembangkan aplikasi komputer, tetapi juga mendukung proses berpikir dengan pemecahan masalah (problem solving) untuk bidang ilmu lainnya, seperti matematika, sains, dan humanior.
Keterkaitan computational thinking dengan pembelajaran menurut Anggrasari (2021) kaitan antara computational thinking dengan pembelajaran secara khusus untuk memadukan pemikiran komputasi dengan praktik literasi saat ini dengan memanfaatkan keterampilan atau kemampuan literasi yang telah dimiliki peserta didik untuk ditingkatkan hasil komputasi. Sebaliknya, untuk dapat mendorong perkembangan literasi peserta didik di sekolah dapat dilakukan melalui berpikir komputasi.
2.6.1 [bookmark: _bookmark35]Indikator Berfikir Komputasional


Menurut Jeannette M. Wing terdapat 4 keterampilan-keterampilan berpikir komputasi diantaranya yaitu sebagai berikut:
1. Dekomposisi

Dekomposisi merupakan serangkaian proses memodifikasi masalah besar menjadi masalah yang lebih kecil agar lebih mudah dipecahkan atau kemampuan memecahkan masalah besar dengan memecahkanmasing-masing masalah yang kecil terlebih dahulu. Dekomposisi digunakan ketika berhadapan dengan masalah yang kompleks.
2. Pengenalan pola

Dalam pemecahan masalah pengenalan pola merupakan langkah penting untuk menentukan cara apa yang dapat digunakan dalam menyelesaikan permasalahan dengan jenis tertentu dan mencari solusi yang tepat. Pengenalan pola juga sering disebut sebagai kemampuan dalam mengidentifikasi perbedaan dan persamaan pola sehingga dapat membantu dalam menentukan solusi permasalahan.
3. Berpikir algoritma
Berpikir algoritma adalah serangkaian cara dalam memperoleh solusi yang tepat dengan menggunakan langkah-langkah yang sistematis. Berpikir algoritma dibutuhkan apabila menyelesaikan permasalahan yang serupa. Misalnya belajar penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian di sekolah.
4. Generalisasi dan abstraksi pola
Generalisasi dan abstraksi ini pola berhubungan dengan pengenalan pola dimana setelah mengidentifikasi persamaan dan perbedaan dari suatu permasalahan selanjutnya dapat menemukan kesimpulan dari permasalahan.


Generalisasi dapat dijadikan sebagai cara cepat untuk memecahkan masalah baru dengan berlandaskan permasalahan sejenis yang sudah dipelajari.
Berdasarkan dari pemaparan tersebut, indikator berpikir komputasi yang selaras dengan keterampilan-keterampilan berpikir komputasi yaitu sebagai berikut:
Tabel 2.1 Indikator Berpikir Komputasi

	Indikator Kemampuan
	Indikator Kemampuan

	Dekomposisi
	Peserta didik mampu mencatat apa yang diperlukan atau diketahui serta apa yang ditanyakan dari suatu permasalahan.

	Pengenalan Pola
	Peserta didik mampu mengenali pola atau ciri- ciri yang sama ataupun berbeda dalam permasalahan sehingga selanjutnya dapat dipergunakan untuk membentuk suatu penyelesaian atau solusi.

	Berpikir Algoritma
	Peserta didik mampu menemukan langkah- langkah secara sistematis yang tepat untuk memecahkan suatu masalah.

	Generalisasi dan abstraksi pola
	Peserta didik mampu menggeneralisasikan permasalahan baru dan memilih penyelesaian dengan cara tepat dan cepat berdasarkan pengetahuannya   serta   dapat   membuat
kesimpulan dari solusi yang ditemukan.




2.7 Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Matematika

A. Rasional Mata Pelajaran Matematika

Matematika merupakan ilmu atau pengetahuan tentang belajar atau berpikir logis yang sangat dibutuhkan manusia untuk hidup yang mendasari perkembangan teknologi modern. Matematika mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Matematika dipandang sebagai materi pembelajaran yang harus dipahami sekaligus sebagai alat konseptual untuk mengonstruksi dan merekonstruksi materi tersebut, mengasah,


dan melatih kecakapan berpikir yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan. Belajar matematika dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Kompetensi tersebut	diperlukan	agar	pembelajar	memiliki	kemampuan	memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, penuh dengan ketidakpastian, dan bersifat kompetitif. Mata Pelajaran Matematika membekali peserta didik tentang cara berpikir, bernalar, dan berlogika melalui aktivitas mental tertentu yang membentuk alur berpikir berkesinambungan dan berujung pada pembentukan alur pemahaman terhadap materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, relasi, masalah, dan solusi matematis tertentu yang bersifat formal-universal. Proses mental tersebut dapat memperkuat disposisi peserta didik untuk merasakan makna dan manfaat matematika dan belajar matematika serta nilai- nilai moral dalam belajar Mata Pelajaran Matematika, meliputi kebebasan, kemahiran, penaksiran, keakuratan, kesistematisan, kerasionalan, kesabaran, kemandirian, kedisiplinan, ketekunan, ketangguhan, kepercayaan diri, keterbukaan pikiran, dan kreativitas. Dengan demikian relevansinya dengan profil pelajar Pancasila, Mata Pelajaran Matematika ditujukan untuk mengembangkan kemandirian, kemampuan bernalar kritis, dan kreativitas peserta didik. Adapun materi pembelajaran pada Mata Pelajaran Matematika di setiap jenjang pendidikan dikemas melalui bidang kajian Bilangan, Aljabar, Pengukuran, Geometri, Analisis Data dan Peluang, dan
Kalkulus (sebagai pilihan untuk kelas XI dan XII).


B. Tujuan Mata Pelajaran Matematika

Mata Pelajaran Matematika bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat: 1. memahami materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis dan mengaplikasikannya secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah matematis (pemahaman matematis dan kecakapan prosedural), 2. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematis dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika (penalaran dan pembuktian matematis), 3. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematis, menyelesaikan model atau menafsirkan solusi yang diperoleh (pemecahan masalah matematis). 4. mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, serta menyajikan suatu situasi ke dalam simbol atau model matematis (komunikasi dan representasi matematis), 5. mengaitkan materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis pada suatu bidang kajian, lintas bidang kajian, lintas bidang ilmu, dan dengan kehidupan (koneksi matematis), dan 6. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap kreatif, sabar, mandiri, tekun, terbuka, tangguh, ulet, dan percaya diri dalam pemecahan masalah (disposisi matematis).


C. Karakteristik Mata Pelajaran

Matematika Mata Pelajaran Matematika diorganisasikan dalam lingkup lima elemen konten (dengan tambahan 1 elemen sebagai pilihan untuk kelas XI dan XII) dan lima elemen proses. 1. Elemen konten dalam Mata Pelajaran Matematika terkait dengan pandangan bahwa matematika sebagai materi pembelajaran (subject matter) yang harus dipahami peserta didik. Pemahaman matematis terkait erat dengan pembentukan alur pemahaman terhadap materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi yang bersifat formal-universal.
	Elemen
	Deskripsi

	Penalaran	dan Pembuktian Matematis
	Penalaran terkait dengan proses penggunaan pola hubungan dalam menganalisis situasi untuk menyusun serta menyelidiki praduga. Pembuktian matematis terkait proses membuktikan kebenaran suatu prinsip, rumus, atau teorema tertentu.

	Pemecahan Masalah Matematis
	Pemecahan masalah matematis terkait dengan proses penyelesaian masalah matematis atau masalah sehari- hari dengan cara menerapkan dan mengadaptasi berbagai strategi yang efektif. Proses ini juga mencakup konstruksi dan rekonstruksi  pemahaman  matematika  melalui  pemecahan
masalah.

	Komunikasi
	Komunikasi matematis terkait dengan pembentukan alur pemahaman materi pembelajaran matematika melalui cara mengomunikasikan pemikiran matematis menggunakan bahasa matematis yang tepat. Komunikasi matematis juga mencakup proses menganalisis dan mengevaluasi pemikiran matematis orang lain.

	Representasi matematis
	Representasi matematis terkait dengan proses membuat dan menggunakan simbol, tabel, diagram, atau bentuk lain untuk mengomunikasikan gagasan dan pemodelan matematika. Proses ini juga mencakup fleksibilitas dalam mengubah dari satu bentuk representasi ke bentuk representasi lainnya, dan memilih
representasi yang paling sesuai untuk memecahkan masalah.

	Koneksi matematis
	Koneksi matematis terkait dengan proses mengaitkan antar materi pembelajaran matematika pada suatu bidang kajian, lintas bidang kajian, lintas bidang ilmu, dan dengan kehidupan.






D. Capaian Pembelajaran Matematika di Fase SD

Fase A (Umumnya untuk kelas I dan II SD/MI/Program Paket A) Pada akhir fase A, peserta didik dapat menunjukkan pemahaman dan memiliki intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah sampai 100, termasuk melakukan komposisi (menyusun) dan dekomposisi (mengurai) bilangan tersebut. Mereka dapat melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah sampai 20, dan dapat memahami pecahan setengah dan seperempat. Mereka dapat mengenali, meniru, dan melanjutkan pola-pola bukan bilangan. Mereka dapat membandingkan panjang, berat, dan durasi waktu, serta mengestimasi panjang menggunakan satuan tidak baku. Peserta didik dapat mengenal berbagai bangun datar dan bangun ruang, serta dapat menyusun dan mengurai bangun datar. Mereka dapat menentukan posisi benda terhadap benda lain. Peserta didik dapat mengurutkan, menyortir, mengelompokkan, membandingkan, dan menyajikan data menggunakan turus dan piktogram paling banyak 4 kategori.
Fase A Berdasarkan Elemen

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Bilangan
	Pada akhir fase A, peserta didik menunjukkan pemahaman dan memiliki intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah sampai 100, mereka dapat membaca, menulis, menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, serta melakukan komposisi (menyusun) dan dekomposisi (mengurai) bilangan. Peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan menggunakan benda- benda konkret yang banyaknya sampai 20. Peserta didik menunjukkan pemahaman pecahan sebagai bagian dari keseluruhan melalui konteks membagi
sebuah benda atau kumpulan benda sama banyak, pecahan yang diperkenalkan adalah setengah dan




	
	seperempat.

	Aljabar
	Pada akhir Fase A, peserta didik dapat menunjukan pemahaman makna simbol matematika "=" dalam suatu kalimat matematika yang terkait dengan penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sampai 20 menggunakan gambar. Contoh: Peserta didik dapat mengenali, meniru, dan melanjutkan pola bukan bilangan (misalnya, gambar, warna, suara)

	Pengukuran
	Pada akhir Fase A, peserta didik dapat membandingkan panjang dan berat benda secara langsung, dan membandingkan durasi waktu. Mereka dapat mengukur dan mengestimasi panjang benda
menggunakan satuan tidak baku.

	Geometri
	Pada akhir Fase A, peserta didik dapat mengenal berbagai bangun datar (segitiga, segiempat, segibanyak, lingkaran) dan bangun ruang (balok, kubus, kerucut, dan bola). Mereka dapat menyusun (komposisi) dan mengurai (dekomposisi) suatu bangun datar (segitiga, segiempat, dan segibanyak). Peserta didik juga dapat menentukan posisi benda
terhadap benda lain (kanan, kiri, depan belakang).

	Analisis Data dan Peluang
	Pada akhir fase A, peserta didik dapat mengurutkan, menyortir, mengelompokkan, membandingkan, dan menyajikan data dari banyak benda dengan menggunakan turus dan piktogram paling banyak 4
kategori.




2.8 [bookmark: _bookmark36]Kajian Relevan

Setelah peneliti melakukan kajian pustaka tentang judul penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ada beberapa hasil penelitian yang relevan yang dikaji oleh peneliti. Adapun penelitian-penelitian tersebut sebagai berikut:
1. Penelitian ini relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Andra Andaru, dkk (2022) mengkaji tentang Pengembangan Soal Tes Computational thinking pada Materi Pecahan di Sekolah Dasar Menggunakan Rasch Model. Hasil dari penelitian ini berupa produk instrumen tes pemecahan masalah berbasis computational thinking berjumlah 13 soal pilihan ganda dengan


empat tingkat kesulitan soal yaitu sangat mudah, mudah, dan sulit. Produk instrumen tes telah dinyatakan layak setelah dilakukan validasi oleh ahli, uji coba dan revisi sebanyak dua kali, dan hasil analisis melalui pemodelan Rasch.
Persamaan : Sama- sama mengkaji tentang Pengembangan Soal Tes computional thinking pada Materi Pecahan di Sekolah Dasar
Perbedaan : Perbedaannya yaitu tentang pengembangan Perangkat pembelajaran untuk mengukur computional thinking pada Materi Pecahan di kelas IV SD.
2. Penelitian ini relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Annas Tasya Megawati, dkk (2023) mengkaji tentang Implementasi Computational thinking dalam Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar. Hasil dari penelitian ini menghasilkan beberapa data yaitu (a) Analisis data hasil belajar siswa mencapai 83,7. (b) Analisis data aktivitas siswa mencapai persentase sebesar 80,42%. (c) Analisis data kemampuan guru memperoleh skor rata-rata 3,67 (kriteria baik). (d) Analisis data respon siswa terhadap pembelajaran mendapatkan hasil positif dengan mencapai 96,19%.
Persamaan : Sama- sama mengkaji tentang Pengembangan Soal Tes computional thinking pada Materi Pecahan di Sekolah Dasar
Perbedaan : Kalau penelitian terdahulunya membahas tentang pengimplementasikan computional thinking dalam pembelajaran Matematika di SD, sedangkan penelitian yang ingin diteliti tentang bagaimana pengembangan Perangkat Pembelajaran untuk mengukur computional thinking pada materi pecahan di kelas IV SD.


3. Penelitian ini relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nuri Noviyanti, dkk (2023) mengkaji tentang Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap kemampuan Computational thinking Siswa Sekolah Dasar.
Hasil penelitian ini menghasilkan hipotesis dengan menggunakan pengujian paired sample t-test dari data pretes dan postes pada seri 1, 2, dan 3 hasilnya menunjukkan t-hitung>t-tabel. Pada seri satu t-hitung yang didapatkan yaitu 7,319. Pada seri 2 t-hitung mendapat nilai 9,729 dan pada seri 3 t-hitung yang didapatkan yaitu 11,660. Hasil yang diperoleh yaitu kemampuan computational thinking siswa sekolah dasar mengalami peningkatan setelah diberi perlakuan pembelajaran berdifereansi.
Persamaan  :  Sama-  sama  mengkaji  tentang  Pengembangan  Soal  Tes

computional thinking pada Materi Pecahan di Sekolah Dasar

Perbedaan : Kalau penelitian terdahulunya membahas bagaimana pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan computional thinking siswa SD, sedangkan pada penelitiaan yang ingin dikaji membahas tentang Pengembangan Perangkat Pembelajaran untuk mengukur computional thinking pada Materi Pecahan di kelas IV SD.
2.9 [bookmark: _bookmark37]Kerangka Berpikir

Perubahan kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka merupakan program pemerintah untuk memulihkan pembelajaran akibat covid-19. Didalam kurikulum ,merdeka Kemendikbud ristek mengintegrasikan kompetensi baru yang dinamakan berfikir komputasional kedalam  kurikulum merdeka mulai dari


kurikulum Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA) di setiap mata pelajaran giatan belajar disekolah bertujuan untuk mempersiapkan siswa dalam menjalani kehidupannya di masa depan. Pada realitanya kemampuan berfikir komputasional matematis belum dilatih secara maksimal kepada siswa disekolah. Salah satu faktornya adalah karena pembelajaran yang dilakukan guru disekolah belum focus menghadirkan dimensi kemampuan berfikir komputasional dan tersedianya instrumen tes berfikir komputasional.
Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan berfikir komputasional adalah dengan memfasilitasi siswa dengan pembelajaran yang biasa melatih kemampuan berfikir siswa dan tersedianya instrumen tes berfikir komputasional siswa yang teruji valid dan reliabilitisnya. Oleh karena, itu perlu dilakukan pengembangan instrumen tes berfikir komputasional, hal ini bertujuan untuk memperoleh instrument tes yang layak dan mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten.
Berdasarkan uraian kajian teori diatas dapat disusun kerangka berfikir sebagai berikut:


Perangkat Pembelajaran


Pada Meteri Pecahan Di Kelas IV
Computional Thinking
(Pecahan biasa, Pecahan campuran,pecahan desimal)
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Untuk Mengukur Computional Thinking Pada Materi Pecahan Di Kelas IV SD Negeri 060911
Instrumen Penelitian
Instrumen Validasi Pembelajaran
Angket Peserta Didik
Angket atau kosioner






Menghasilkan Perangkat Pembelajaran Untuk Mengukur Computional Thinking Pada Materi Pecahan Di Kelas IV SD Negeri 060911

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir


[bookmark: _bookmark38][bookmark: _bookmark39]BAB III METODE PENELITIAN


3.1 [bookmark: _bookmark40]Desain Penelitian

Pada penelitian ini akan digunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian Research and Development (R&D). Penelitian dan pengembangan (Research and Development) merupakan suatu jenis metode penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan produk tertentu yang kemudian pada tahap akhir dilakukan evaluasi dan pengujian secara mendalam terhadap produk yang telah dihasilkan.
ADDIE dikembangkan oleh dua pakar yang berpengaruh, yakni Reiser dan Molenda. Meskipun sebenarnya keduanya memiliki rumusan yang berbeda dalam memvisualkan ADDIE. Rumusan ADDIE menurut Reiser memergunakan kata kerja atau verb (Analyze, design, develop, implement, evaluate). Deskripsi yang diterangkan Reiser secara merevisi Langkah langkah atau fase dalam model ADDIE. Sedangkan deskripsi Molenda tentang komponen ADDIE lebih menggunakan kata benda atau noun (analysis, design, development, implementation, evaluation) mengenai komponen ADDIE tersebut. Gambaran yang diberikan tersebut ditunjukkan dengan garis putus seperti yang terdapat pada skema di bawah (Irawan, 2014).
Model ADDIE dibuat skema oleh Branch sebagai desain sistem pembelajaran sebagai beriku
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[image: ]Gambar 3.1. Pengembangan Addie


3.2 [bookmark: _bookmark41]Subjek, Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 [bookmark: _bookmark42]Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Validator yang terdapat beberapa guru dan dosen untuk melakukan validasi, dan seluruh siswa kelas IV SDN 060911.
3.2.2. [bookmark: _bookmark43]Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah mengembangan perangkat pembelajaran untuk mengukur computational thinking pada materi percahan kelas IV SD 060911.
3.2.3 [bookmark: _bookmark44]Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan di kelas IV SD 070911 pada semester genap tahun ajaran 2024/2025
3.3 [bookmark: _bookmark45]Prosedur Penelitian Pengembangan

Pada model pengembangan ADDIE terdapat lima tahapan, yaitu Analysis (Analisis), Design (Rancangan), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah Perangkat Pembelajaran yang berbasis Realistic Mathematich
69



Education (RME

Berikut penjelasan dari setiap tahapan pada model ADDIE:

1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap pertama dalam model pengembangan ADDIE adalah tahap Analysis. Kegiatan utama dalam tahap ini adalah menganalisis masalah perlunya pengembangan modul ajar baru dalam proses pembelajaran kemudian menganalisis kelayakannya serta syarat-syarat pengembangan bahan ajar baru. Hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui kelayakan apabila model atau metode pembelajaran tersebut digunakan. Dengan demikian, pada tahap analisis mencakup dua tahap yaitu analisis studi lapangan dan analisis kurikulum.
2. Tahap Rancangan (Design)

Tahap kedua model pengembangan ADDIE adalah merancang ajar yang akan dikembangkan secara konseptual. Tahap ini memiliki kemiripan dengan merancang kegiatan pembelajaran. Tahap design merupakan proses yang sistematik, dimulai dari menetapkan tujuan pembelajaran, merancang kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat pembelajaran, merancang materi pembelajaran, hingga alat evaluasi hasil belajar.
3. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah merealisasikan rancangan yang telah dibuat hingga menjadi sebuah produk. Dalam tahap sebelumnya yaitu desain, telah dilakukan penyusunan kerangka konseptual penerapan model atau metode pembelajaran baru, dalam tahap ini kerangka tersebut direalisasikan menjadi produk yang siap untuk diimplementasikan. Kemudian setelah produk selesai


dikembangkan, dilakukan uji validasi ahli untuk mengetahui apakah produk sudah layak untuk diimplementasikan. Selanjutnya dilakukan perbaikan modul berdasarkan catatan, saran, dan masukan dari validator ahli. Terakhir setelah produk di perbaiki maka produk siap untuk diimplementasikan.
4. Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap ini merupakan tahap diimplementasikannya produk pada situasi nyata atau sebenarnya. Materi disampaikan sesuai dengan model atau metode yang dikembangkan pada bahan ajar. Setelah penerapan model atau metode kepada peserta didik kemudian dilakukan evaluasi awal. Hal ini dilakukan untuk memberikan umpan balik pada penerapan bahan ajar berikutnya
5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap terakhir dari model pengembangan ADDIE adalah evaluasi. Berdasarkan model yang dikembangkan oleh Michael Scriven terdapat dua bentuk evaluasi yang dilakukan yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Berdasarkan waktunya, evaluasi formatif dilaksanakan setiap akhir pembelajaran sedangkan evaluasi sumatif dilakukan setelah seluruh kegiatan pembelajaran berakhir (semester). Evaluasi formatif dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh program yang dirancang dapat berlangsung dan mengidentifikasi hambatan sehingga dapat dilakukan perbaikan secara dini. sedangkan evaluasi sumatif dilakukan dengan tujuan untuk mengukur ketercapaian program atau mengukur kompetensi akhir yang ingin dicapai. Hasil evaluasi digunakan untuk memberikan umpan balik kepada pihak pengguna bahan ajar. Perbaikan atau revisi dibuat sesuai dengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh


bahan ajar baru tersebut.

1.3.1 Instrumen Penelitian

Menurut Darmadi (2011) bahwa definisi instrumen adalah sebagai alat untuk mengukur informasi atau melakukan pengukuran. Instrumen pengumpul data menurut Suryabrata (2008) adalah alat yang digunakan untuk merekam-pada umumnya secara kuantitatif-keadaan dan aktivitas atribut-atribut psikologis. Atibut-atribut psikologis itu secara teknis biasanya digolongkan menjadi atribut kognitif dan atribut non kognitif. Sumadi mengemukakan bahwa untuk atribut kognitif, perangsangnya adalah pertanyaan. Sedangkan untuk atribut non-kognitif, perangsangnya adalah pernyataan. Selanjutnya menurut Sukarnyana dkk (2003) Instrumen penelitian merupakan alat-alat yang digunakan untuk memperoleh atau mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian atau mencapai tujuan penelitian. Jika, data yang diperoleh tidak akurat (valid), maka keputusan yang diambil pun akan tidak tepat.
Umumnya peneliti menggunakan instrumen untuk mengumpulkan data penelitian. Sappaile (2007) menyebutkan bahwa Instrumen merupakan suatu alat yang memenuhi persyaratan akademis sehingga dapat dipergunakan sebagai alat untuk mengukur suatu objek ukur atau mengumpulkan data mengenai suatu variabel. Instrumen dapat berbentuk tes dan juga dapat berbentuk nontes, namun untuk memperoleh sampel tingkah laku dari ranah kognitif digunakan tes.
1. Validasi Ahli

Validasi ahli merupakan tahap pertama dalam uji coba produk. Pada tahap ini bahan ajar yang telah selesai dibuat akan dinilai kelayakannya oleh beberapa


ahli, dalam penelitian ini yaitu guru mata pelajaran matematika di SD 060911. Hal ini dilakukan untuk mengetahui respon para ahli terhadap bahan ajar yang dihasilkan terkait kelayakan produk yang selanjutnya akan dilakukan perbaikan dari komentar dan catatan yang diberikan.
a. Instrumen Validasi Perangkat Pembelajaran

Pada instrumen validasi Perangkat Pembelajaran memuat beberapa pertanyaan kepada ahli untuk menilai perangkat pembelajaran yang akan digunakan di kelas IV untuk materi Pecahan. Instrumen validasi bertujuan untuk memperoleh penilaian dari validator mengenai media dengan materi yang sedang dikembangkan oleh peneliti. Hasil dari validator akan digunakan sebagai acuan apakah media dengan materi tersebut sudah valid atau belum valid. Instrumen validasi disusun berdasarkan dengan kriteria penilaian.
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Uji Validitas Modul Ajar

	No
	Aspek
	Indikator
	Nomor

Butir
	Nomor

Jumlah

	






1
	






Materi
	Kesesuain materi
	1
	1

	
	
	Kelengkapan materi
	2
	12

	
	
	Keakuratan materi
	3
	1

	
	
	Kegiatan pendukung
	4
	1

	
	
	Tugas proyek sesuai dengan materi
	5
	1

	
	
	Pengorganisasian materi
	6
	1

	
	
	Penggunaan	notasi,	simbol,	dan

satuan
	7
	1




	
	
	Penyajian materi melibatkan siswa

secara aktif dan mandiri
	8
	1

	

2
	

Penyajian
	Tampilan umum
	9, 10
	2

	
	
	Meningkatkan kualitas belajar
	11
	1

	
	
	Penggunaan Bahasa sesuai kaidah
	12
	1

	

3
	

Bahasa
	Kejelasan Bahasa
	13
	1

	
	
	Kesesuaian Bahasa
	14
	1

	
	
	Kemudahan untuk membaca
	15
	1

	
	
	Total butir
	
	15


Nely Syarifah Adlimah, (2020)

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Uji Validitas Respon Guru

	
No
	
Aspek
	
Indikator
	No

Butir
	No

Jumlah

	1
	


Proses pembelajaran
	Metode pembelajaran
	



1,2,3
	



3

	
	
	Matematika materi pecahan biasa menjadi desimal dan pecahan  campuran  yang
digunakan oleh guru
	
	

	2
	

Karakteristik peserta didik
	Pemahaman	guru	terkait

Computional Thinking
	4,5
	2

	
	
	Persepsi	guru	terkait

pemahaman	peserta	didik
	6,7,8,9
	4




	
	
	dalam	pecahan

biasa,desimal, dan campuran
	
	

	
	
	Bahan ajar yang digunakan guru	dalam	mengajarkan
materi
	10,11,12,13,14
	5

	
	
	Pecahan biasa dan campuran
	
	

	3
	Pengembangan modul ajar
	Persetujuan mengembangkan modul ajar
untuk membelajarkan materi
	15
	1

	Total butir
	15




Tarisa Nurul Ardianti, (2023)

b. Angket atau Kuisioner

Angket bertujuan untuk mengetahui permasalahan, kebutuhan, dan ketersediaan perangkat pembelajaran dalam menunjang pembelajaran disekolah. Berikut jenis angket yang digunakan :
c. Angket Respon Peserta Didik

Angket ini digunakan sebagai instrument untuk melihat bagaimana respon atau persepsi dari peserta didik mengenai perangkat pembelajaran computational thinking pada materi pecahan. Dengan angket ini peneliti dapat mengetahui peran bahan ajar yang telah dibuat terhadap motivasi yang ada dalam peserta didik ketika pembelajaran berlangsung serta computational thinking. Berikut kisi-kisi pertanyaan dalam angket yang sudah dimodifikasi dimuat pada table


3.5 Kisi Kisi Angket Tanggapan Peserta Didik

	
No
	
Aspek
	
Indikator
	No

Butir
	Jumlah

Butir

	
	
	Pemahaman peserta didik terhadap	materi	pecahan
berorientasi CT
	1,2,3,4
	1

	
	
	Bahasa	yang	digunakan dalam		modul	ajar
berorientasi CT
	5,6
	1

	
1
	
Kognitif
	
	
	

	
	
	Kesesuaian		tampilan dengan	modul		ajar
berorientasi CT
	7.8
	2

	
	
	Perangkat	pembelajaran

dengan berorientasi CT
	9
	1

	
	
	Modul ajar berorientasi CT
	10
	1

	



2
	



Psikomotorik
	Modul ajar berorientasi CT

mendorong rasa ingin tahu
	11
	1

	
	
	Pecahan	berorientasi memberikan manfaat bagi
peserta didik
	12,13,14
	3

	Total Butir
	14




Tarisa Nurul Ardianti, (2023)


3.4. [bookmark: _bookmark46]Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Sehubungan dengan kegiatan penelitian yang akan dilakukan, peneliti menggunakan metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara (interview)
a. Metode Observasi

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam kegiatan penelitian perangkat pembelajaran komputasional thinking. Metode observasi yang peneliti gunakan adalah observasi nonpartisipatif jenis terstruktur dan tidak struktur. Metode observasi ini digunakan pada tahap penelitian pendahuluan dan pengumpulan informasi awal, serta pada saat melakukan uji coba perangkat pembelajaran computational thinking
b. Metode Wawancara

Dalam penelitian pengembangan, peneliti menggunakan jenis wawancara terstruktur (dengan pedoman wawancara). Metode wawancara digunakan pada tahap penelitian pendahuluan dan pengumpulan informasi awal yakni wawancara terhadap pengajar kelas IV SD 060911.
c. Kuesioner ( Angket )

Kuesioner atau angket adalah sekumpulan pertanyaan yang disusun secara sistematis mengenai topik tertentu untuk memperoleh informasi berdasarkan tujuan pengukuran dengan cara diberikan kepada responden untuk dimintai respon atau tanggapan ( Riduwan 2020). Angket ditujukan kepada guru dan


peserta didik untuk memperoleh informasi dan respon terhadap perangkat pembelajaran untuk mengukur computational thinking pada materi pecahan.
2. Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas merupakan uji coba bahan ajar yang dilakukan selain uji coba validasi ahli. Pada tahap ini bahan ajar yang telah dikembangkan di uji cobakan kepada peserta didik yang sudah mempelajari materi Pecahan yang dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas IV SD 060911. Hal ini dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar yang dihasilkan dari sudut pandang peserta didik. Terdapat empat aspek penilaian, yaitu aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan Bahasa, dan kegrafikan.
3. Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan merupakan tahap akhir dalam uji coba produk. Pada penelitian ini uji coba dilakukan pada peserta didik kelas IV SD 060911 yang akan mempelajari materi pecahan pada mata pelajaran matematika. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar yang diberikan dan mengukur komputasional thinking peserta didik setelah diberikan bahan ajar atau perangkat pembelajaran
4. Validitas, Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda

a. Validitas

Azwar (1987) menyatakan bahwa validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi


ukur secara tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Artinya hasil ukur dari pengukuran tersebut merupakan besaran yang mencerminkan secara tepat fakta atau keadaan sesungguhnya dari apa yang diukur.
Suryabrata (2000) menyatakan bahwa validitas tes pada dasarnya menunjuk kepada derajat fungsi pengukurnya suatu tes, atau derajat kecermatan ukurnya sesuatu tes. Validitas suatu tes mempermasalahkan apakah tes tersebut benar-benar mengukur apa yang hendak diukur. Maksudnya adalah seberapa jauh suatu tes mampu mengungkapkan dengan tepat ciri atau keadaan yang sesungguhnya dari obyek ukur, akan tergantung dari tingkat validitas tes yang bersangkutan. Sudjana (2004) menyatakan bahwa validitas berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai (Zhang et al., 2020)
[image: ]

Keterangan:
Rbis(i)	= koefisien korelasi antara skor butir ke i dengan skor total.iX
XI	= rata-rata skor total responden yang menjawab benar butir ke i.tX
Xt	= rata-rata skor total semua responden.
St	= standar deviasi skor total semua responden.


pi	= proporsi jawaban yang benar untuk butir ke i. qi	= proporsi jawaban yang salah untuk butir ke i.
b. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran dinyatakan dengan persentase siswa yang menjawab soal dengan benar. Makin besar persentase siswa yang menjawab soal dengan benar, makin mudah soal itu. Sebaliknya makin kecil persentase siswa yang menjawab soal dengan benar, makin sukar soal itu.
Menurut Saifudin Azwar tingkat kesukaran butir soal adalah proporsi antara banyaknya peserta tes yang menjawab butir soal dengan benar dengan banyaknya peserta tes. Hal ini berarti makin banyak peserta tes yang menjawab butir soal dengan benar maka makin besar indeks tingkat kesukaran, yang berarti makin mudah butir soal itu. Sebaliknya makin sedikit peserta tes yang menjawab butir soal dengan benar maka soal tersebut makin sukar.
Di dalam bukunya yang berjudul Psycological Education, Witherington mengatakan, bahwa sudah atau belum memadainya derajat kesukaran item tes hasil belajar dapat diketahui dari besar kecilnya angka yang melambangkan tingkat kesulitan dari item tersebut. Angka yang dapat memberikan petunjuk mengenai tingkat kesukaran item tersebut dikenal dengan istilah difficulty index (angka indeks kesukaran item), yang dalam dunia evaluasi hasil belajar umumnya dilambangkan dengan huruf P yaitu Proportion. (Magdalena, Anggraini, and Khoiriah 2021)
Angka indeks kesukaran item dapat diperoleh dengan rumus yang dikemukakan oleh Du Bois, yaitu:


P𝑁𝑝
𝑁

P	: Proporsi atau proporsa atau angka indeks kesukaran item

Np	: Banyaknya siswa yang dapat menjawab dengan benar terhadap butir item
N	: Jumlah siswa yang mengikuti tes hasil belajar.

a. Daya Pembeda

Pada uji daya pembeda, daya pembeda dibagi menjadi 4 kategori yaitu sangat baik, baik, kurang baik dan tidak baik. Hasil uji daya pembeda yang diperoleh yaitu.
Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi tes obyektif adalah sebagai berikut:

Keterangan:



DP =	Bu − Ba
1/2 (Nu + Na)

DP = daya pembeda

BU = jumlah kelompok unggul yang benar

BA = jumlah testee pada kelompok asor yang benar NU=NA = jumlah testee pada kelompok unggul/ asor
4. Validasi Ahli

Validasi ahli merupakan tahap pertama dalam uji coba produk. Pada tahap ini bahan ajar yang telah selesai dibuat akan dinilai kelayakannya oleh beberapa ahli, dalam penelitian ini yaitu guru mata pelajaran matematika di SD 060911. Hal ini dilakukan untuk mengetahui respon para ahli terhadap bahan ajar yang


dihasilkan terkait kelayakan produk yang selanjutnya akan dilakukan perbaikan dari komentar dan catatan yang diberikan.
5. Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas merupakan uji coba bahan ajar yang dilakukan selain uji coba validasi ahli. Pada tahap ini bahan ajar yang telah dikembangkan di uji cobakan kepada peserta didik yang sudah mempelajari materi Pecahan yang dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas IV SD 060911. Hal ini dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar yang dihasilkan dari sudut pandang peserta didik. Terdapat empat aspek penilaian, yaitu aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan Bahasa, dan kegrafikan.
6. Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan merupakan tahap akhir dalam uji coba produk. Pada penelitian ini uji coba dilakukan pada peserta didik kelas IV SD 060911 yang akan mempelajari materi pecahan pada mata pelajaran matematika. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar yang diberikan dan mengukur komputasional thinking peserta didik setelah diberikan bahan ajar atau perangkat pembelajaran
3.4 [bookmark: _bookmark47]Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Sehubungan dengan kegiatan penelitian yang akan dilakukan, peneliti menggunakan metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara (interview)
a. Metode Observasi


Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam kegiatan penelitian perangkat pembelajaran komputasional thinking. Metode observasi yang peneliti gunakan adalah observasi nonpartisipatif jenis terstruktur dan tidak struktur. Metode observasi ini digunakan pada tahap penelitian pendahuluan dan pengumpulan informasi awal, serta pada saat melakukan uji coba perangkat pembelajaran computational thinking
b. Metode Wawancara

Dalam penelitian pengembangan, peneliti menggunakan jenis wawancara terstruktur (dengan pedoman wawancara). Metode wawancara digunakan pada tahap penelitian pendahuluan dan pengumpulan informasi awal yakni wawancara terhadap pengajar kelas IV SD 060911.
c. Kuesioner ( Angket )

Kuesioner atau angket adalah sekumpulan pertanyaan yang disusun secara sistematis mengenai topik tertentu untuk memperoleh informasi berdasarkan tujuan pengukuran dengan cara diberikan kepada responden untuk dimintai respon atau tanggapan ( Riduwan 2020). Angket ditujukan kepada guru dan peserta didik untuk memperoleh informasi dan respon terhadap perangkat pembelajaran untuk mengukur computational thinking pada materi pecahan.
3.5 [bookmark: _bookmark48]Teknik Analisis Data

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif.

Data kualitatif ini diperoleh dari kritik maupun saran dari para ahli.

a. Analisis Validasi Ahli


Berdasarkan hasil uji validasi ahli, kemudian dilakukan pengukuran dengan menggunakan skala likert. Adapun menurut Sugiyono, kriteria penskoran dapat dilakukan sebagai berikut
Tabel 3.7 Kriteria Penskoran Validasi Ahli

	Skor
	Kriteria

	1
	Sangat Tidak Setuju

	2
	Setuju

	3
	Kurang Setuju

	4
	Setuju

	5
	Sangat Setuju



Skor yang telah diperoleh dari validator ahli kemudian akan dilakukan perhitungan validasi isi dengan menggunakan rumus V Aiken sebagai berikut
𝑽 = ∑ 𝒔 𝒏(𝒄 − 𝟏)

Keterangan:

V	= Indeks validitas butir

𝑠	= 𝑅 –

𝐿0 R	= Skor yang diberikan oleh validator

𝐿0	= Skor terendah dalam kategori yang digunakan

∑ 𝑠  = Jumlah skor yang diberikan validator dikurangi skor kriteria terendah n   = Banyaknya validator ahli
c   = Banyaknya kriteria penskoran yang dapat dipilih oleh validator ahli untuk melihat kelayakan bahan ajar pembelajaran dari hasil data penilaian para ahli, pengukuran juga menggunakan rating scale.
Berikut langkah-langkah dalam memperoleh data : perhitungan rating scale ditentukan dengan menggunakan rumus berikut ini :


P = Jumlah skor hasil pengumpulan data	X 100% Jumlah skor kriteria
Keterangan

P= presentasi kelayakan perangkat pembelajaran Data penelitian yang bersifat kualitatif seperti komentar dan saran dijadikan sebagai perangkat pembelajaran berbasis computational thinking.
b. Analisis kevalidan butir soal
Validator akan melihat apakah soal sudah sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator, apakah pokok soal sudah dirumuskan dengan singkat dan jelas. Jadi validator akan memberikan penilaian dengan memberikan tanda centang dari aspek tersebut tersebut terhadap butir soal tes. Dalam memvalidkan butir soal, validator memberikan penilaian/pendapat untuk validitasisi. Untuk validitas isi ada tiga pilihan penilaian, yaitu V=Valid, KV=Kurang Valid, dan TV=Tidak Valid.
c. Analisis kevalidan soal tes oleh ahli materi
Validator soal tes ahli materi memberikan skor untuk setiap item dengan jawaban sangat setuju (5), setuju (4), kurang setuju (3), setuju (2), dan sangat tidak setuju (1), selanjutnya menjumlahkan total skor tiap validator dan mencari rata-rata validitas dengan rumus
VR = ∑𝑛=𝑉̅𝑙

N

Keterangan :

VR : rata-rata validitas

𝑉̅ 𝑙 : rata-rata skor tiap validator


n : banyak validator

diadaptasi dari Sudjana (1995 : 67)

	Kriteria
	Klasifikasi

	81% - 100%
	Sangat Valid

	61% - 80%
	Valid

	41% - 60%
	Cukup Valid

	21% - 40%
	Tidak Valid

	0% - 20 %
	Sangat Tidak valid


(Sugandi & Rasyid, 2019)


[bookmark: _bookmark49]BAB IV

[bookmark: _bookmark50]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


4.1 [bookmark: _bookmark51]Hasil Penelitian

Hasil penelitian dan pengembangan ini menghasilkan Pembelajaran Untuk Mengukur Computional Thinking pada materi pecahan, dan mengetahui kelayakan materi dan media. Dimana Media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan berdasarkan validasi oleh ahli materi dan validasi ahli media. Penelitian pengembangan ini mengacu pada model ADDIE yang hanya sampe 5 tahap yaitu, Tahap analysis (Analisis), Tahap design (Perancangan), Tahap development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), Evaluation (Evaluasi)
Penelitian ini laksanakan di UPT SD NEGERI 060911 merupakan salah satu sekolah jenjang SD berstatus Negeri yang berada di wilayah Kec. Medan Denai, Kota Medan, Sumatera Utara. UPT SD NEGERI 060911 didirikan pada tanggal 1 Januari 1956 dengan Nomor SK Pendirian XX/1956 yang berada dalam naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Dalam kegiatan pembelajaran, sekolah yang memiliki 416 siswa ini dibimbing oleh guru-guru yang profesional di bidangnya. Kepala Sekolah UPT SD NEGERI 060911 saat ini adalah Nurhaida, S.Pd. Operator yang bertanggung jawab adalah Ichsan Fauzi Siregar.
Fasilitas yang tersedia di UPT-SD-NEGERI-060911 Sekolah terdiri dari berbagai ruang bangunan yang memiliki fungsi spesifik. Ruang kelas adalah tempat utama di mana proses belajar mengajar berlangsung. Ruang perpustakaan
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menyediakan berbagai buku dan sumber informasi untuk mendukung pembelajaran. Ruang laboratorium digunakan untuk eksperimen ilmiah, sedangkan ruang praktik memberikan kesempatan bagi siswa untuk menerapkan teori secara langsung. Ruang pimpinan adalah tempat kepala sekolah dan staf administrasi bekerja, sementara ruang guru digunakan oleh para guru untuk merencanakan pelajaran dan beristirahat. Ruang ibadah disediakan untuk kegiatan keagamaan, dan ruang UKS (Unit Kesehatan Sekolah) adalah tempat di mana siswa bisa menerima layanan kesehatan. Toilet tersedia untuk keperluan sanitasi, dan ruang gudang digunakan untuk menyimpan peralatan dan barang-barang yang tidak digunakan secara langsung. Ruang sirkulasi menghubungkan berbagai bagian sekolah dan memfasilitasi pergerakan siswa dan staf. Tempat bermain atau olahraga adalah area di mana siswa dapat berolahraga dan bermain untuk menjaga kebugaran. Ruang Tata Usaha (TU) mengelola administrasi sekolah sehari-hari, dan ruang konseling digunakan untuk memberikan bimbingan dan dukungan psikologis kepada siswa. Ruang OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah) adalah pusat kegiatan organisasi siswa. Dengan adanya berbagai ruang ini, sekolah dapat menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran, kesehatan, dan perkembangan siswa secara menyeluruh.
4.1.1 [bookmark: _bookmark52]Tahap Analisis

Tahap awal yang dilakukan untuk mengembangkan bahan ajar berbasis projeck based learning pada materi kekayaan budaya indonesia menggunakan prosedur pengembangan ADDIE, yaitu tahap analisis. Pada tahap ini peneliti melakukan observasi di kelas IV SD Negeri 060911. Pada saat observasi, peneliti
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melakukan beberapa analisis untuk menemukan permasalahan yang terjadi pada siswa kelas IV, khususnya pada pembelajaran IPAS materi kekayaan budaya indonesia. Adapun tahap yang dilakukan, yaitu:
1. Analisis Kebutuhan Siswa
Analisis kebutuhan siswa dilakukan untuk mengetahui kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran di kelas IV, khususnya pada pembelajaran Ipas materi kekayaan budaya indonesia Dari hasil analisis kebutuhan peneliti berpendapat bahwa siswa kelas IV SD Negeri 060911. membutuhkan suatu bahan ajar untuk dapat memaksimalkan proses pembelajaran. Dari hasil analisis kebutuhan siswa juga diketahui bahwa usia siswa kelas IV berada pada rentang 10-12 tahun, di mana pada usia ini anak sedang mengembangkan kemampuan berpikirnya. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk mengembangkan suatu bahan ajar dengan model pembelajaran yang tepat, sehingga dapat memotivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Model Ajar dan LKPD dinilai sesuai untuk digunakan pada bahan ajar yang dikembangkan untuk siswa kelas IV SD Negeri 060911.
2. Analisis Kurikulum

Setelah menganalisis kebutuhan siswa, peneliti melakukan analisis kurikulum pembelajaran yang digunakan siswa kelas IV. Pada tahap ini peneliti mencari informasi mengenai kurikulum pembelajaran yang digunakan siswa kelas IV SD Negeri 060911. Hal ini dilakukan untuk mengetahui materi pelajaran siswa sehingga peneliti dapat membuat bahan ajar yang sesuai dengan materi pembelajaran siswa kelas IV. Dari hasil analisis ini peneliti menemukan bahwa materi pembelajaran Ipas siswa kelas IV SD Negeri 060911, yaitu


Kekayaan Budaya Indonesia. Adapun kompetensi Awal dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
3. Analisis Tugas
Tujuan dari analisis tugas adalah untuk menentukan satuan pembelajaran dengan merinci isi materi ajar secara garis besar dari KI (kompetensi inti) dan KD (kompetensi dasar) sesuai modul ajar. Adapun materi pokok yang akan diajarkan dalam perangkat yang dikembangkan adalah Statistika. Secara garis besar submateri pokok Statistika adalah tentang pecahan.
Submateri di atas akan diintegrasikan ke dalam modul ajar dan LKPD sebagai berikut:
1) Start With Essential Question
Memberikan	tugas	kepada	siswa	berupa	pertanyaan	kontekstual, relevan dengan siswa, dan dimulai dengan investigasi mendalam.
2) Design a Plan for The Project

Memilih	atau	merencanakan	aktivitas	yang	dapat	menjawab pertanyaan esensial.
3) Create a Schedule

Membuat jadwal aktivitas untuk menyelesaikan proyek.

4) Monitor Te Students and The Progress of The Project

Menyelesaikan	proyek	dengan	bimbingan	guru	tanpa mengambil tanggung jawab pekerjaan siswa.
5) Assess The Outcome

Memberikan	umpan	balik	kepada	siswa	agar	lebih	memahami


materi.

6) Evaluate The Experience
Merefleksikan kegiatan selama proyek berlangsung dan membuat kesimpulan.
Selain merinci materi yang akan diaplikasikan ke dalam beberpa pertemuan pada Modul ajar, analisis tugas juga bertujuan untuk mendefinikan RPP  (Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran)  yang  memuat  tahapan (syntax) modul ajar. Tahapan model pembelajaran tersebut terintegrasi pada LKPD. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran modul ajar memuat elemen-elemen sebagai berikut:
1) Identitas Mata Pelajaran, meliputi: Satuan Pendidikan, Mata Pelajaran, Kelas/Semester, Materi Pokok, Tanggal, dan Alokasi Waktu.
2) Standar Kompetensi/ Kompetensi Inti.

3) Kompetensi Dasar.

4) Indikator.

5) Tujuan Pembelajaran.

6) Materi/Bahan Ajar.

7) Model Ajar yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan inti memuat tahapan model Ajar.
4. Analisis Konsep

Analisis konsep merupakan analisis terhadap konsep dari materi utama yang akan dipelajari. Materi yang dipelajari pada penelitian ini adalah statistika


[bookmark: _bookmark53]yang merupakan materi prasyarat untuk mempelajari peluang. Statistika adalah ilmu yang mempelajari tentang penyajian data, pengukuran pemusatan data, dan penyebaran data. Bentuk penyajian data yang akan dipelajari yaitu pecahan.
5. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran
Tahapan ini bertujuan untuk merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran berdasarkan KI (Kompetensi Inti) dan KD (Kompetensi Dasar) yang telah ditetapkan. Rumusan indikator dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan perangkat pembelajaran beserta tujuan pembelajaran diturunkan dari indikator pencapaian kompetensi yang telah ditentukan disajikan pada Tabel 4.1.
3.1.1 Mengenal konsep pecahan senilai menggunakan gambar
3.2.1 Mengetahui bentuk-bentuk pecahan beserta hubungan diantaranya.

4.1.1 Menyaj ikan pecahan-pecahan senilai menggunakan gambar.

4.2.1 Menyaj ikan bentuk-bentuk pecahan dan hubungan diantaranya.

Tabel 4.1 Indikator Pencapaian Kompetensi

	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	3.1 Menj elaskan pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model konkret.
	3.1.1 Mengenal konsep pecahan senilai menggunakan gambar

	3.2 Menj elaskan berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, dan persen) dan hubungan di antaranya.
	3.2.1 Mengetahui bentuk-bentuk pecahan beserta hubungan diantaranya.

	4.1 Mengidentifikasi pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model onkret
	4.1.1 Menyaj ikan pecahan-pecahan senilai menggunakan gambar.

	4.2 Mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, dan persen) dan hubungan di antaranya.
	
4.2.1 Menyaj ikan bentuk-bentuk pecahan dan hubungan diantaranya.




4.1.2 Tahap Desain
Tahap Perancangan bertujuan untuk mendesain kerangka perangkat pembelajaran. Perancangan perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan didasarkan pada analisis tahap pendefinisian. Aspek utama dalam tahap perancangan adalah pemilihan media dan pemilihan format untuk bahan dan produksi versi awal. Hasil yang diperoleh pada tahap ini adalah perangkat pembelajaran.
1. Perancangan Perangkat Pembelajaran
a. Modul Ajar
Untuk mendukung model pembelajaran yang akan dikembangkan diperlukan pemilihan media yang tepat berdasarkan hasil analisis siswa. Pemilihan media juga disesuaikan dengan tujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran. Media yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Modul Ajar Dan LKPD. Semua media dan alat yang dipilih mudah diperoleh oleh siswa.
Berikut ini adalah hasil desain Modul berbantuan aplikasi Canva :
1. [image: ]Cover Depan













Gambar 4.1 Pembuatan Cover Modul Ajar


2. [image: ]Modul Ajar
Gambar 4.2 Pembuatan Isi Modul Ajar
3. [image: ]Isi Modul Ajar Bagian Isi Materi Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran, Pemahan Bermakna,














Gambar 4.3 Pembuatan Materi Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran, Pemahan Bermakna

4. Isi Materi Tentang Rencana Asesmen, Persiapan Pembalajaran, Kegiatan Pembelajaran.



[image: ]

Gambar 4.4 Pembuatan Rencana Asesmen, Persiapan Pembalajaran, Kegiatan Pembelajaran.

5. Isi Materi Tentang Asesmen
[image: ]

Gambar 4.5 Pembuatan Tentang Asesmen

6. Penutupan Terakhir Materi
[image: ]
Gambar 4.6 Pembuatan Penutup Isi Modul Ajar


Modul Ajar merupakan perencanaan pembelajaran dalam jangka pendek untuk memperkirakan apa yang akan dilakukan dalam pembelajaran. Penyusunan modul ajar dilakukan dengan mengacu pada kurikulum merdeka Revisi menggunakan model Project Based Learning.
b. Perangkat Pembelajaran LKPD

LKPD memiliki tujuan yang penting dalam proses kegiatan belajar. Berikut adalah beberapa tujuan dari dilakukannya penyusunan LKPD menurut Achmadi (2017), sebagai berikut:
1. Mengaktifkan siswa dalam proses kegiatan belajar

2. Membantu siswa dalam mengembangkan konsep belajar

3. Melatih siswa dalam menemukan dan mengembangkan keterampilannya
4. Pedoman guru dan siswa dalam menjalankan proses kegiatan pembelajaran di kelas
5. Membantu siswa dalam memperoleh informasi tentang konsep yang sedang dipelajari melalui proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara sistematis
6. Membantu siswa dalam memperoleh catatan materi yang dipelajari melalui proses kegiatan pembelajaran.


Nama Siswa Kelas
Mata Pelajaran Tema
:
:
:
:
A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan macam-macam alat praktikum dengan benar
2. Siswa dapat menjelaskan fungsi dari setiap alat praktikum dengan benar
3. Siswa dapat menjelaskan prosedur dalam menggunakan alat praktikum dengan tepat
4. Siswa dapat menunjukkan alat praktikum dengan benar
5. Siswa dapat menggunakan alat praktikum dengan benar
B. Langkah-langkah Kegiatan
1. Pengamatan
a. Menggunakan baju lab sebelum memasuki ruangan laboratorium
b. Masuk ke ruang laboratorium secara berurutan
c. Mengamati setiap alat praktikum yang akan dipakai
2. Jawablah pertanyaan di bawah ini!
a. Jelaskan nama dan fungsi dari setiap alat praktikum yang terdapat di ruang laboratorium! Gambarlah bentuk alat praktikumnya!
· Gambar A Nama:
Fungsi:
· Gambar B Nama:
Fungsi:
· Gambar C Nama:
Fungsi:
3. Jelaskan prosedur penggunaan alat praktikum dengan benar!
Prosedur penggunaan:
-
-



Berikut ini adalah hasil desain LKPD berbantuan aplikasi Canva :

1. Cover Depan
[image: ]

Gambar 4.7 Pembuatan Cover LKPD


2. Isi Materi Tentang Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran
[image: ]
Gambar 4.8 Pembuatan Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran
3. Berisi Tentang Contoh Soal



[image: ]
Gambar 4.9 Pembuatan Tentang Soal Pembelajaran

4. Berisi Tentang Kegiatan 1
[image: ]

Gambar 4.10 Pembuatan Tentang Kegiatan I


5. Berisi Tentang Kegiatan 2
[image: ]

Gambar 4.11 Pembuatan Tentang Kegiatan 2
6. Berisi Tentang Kegiatan 3
[image: ]

Gambar 4.11 Pembuatan Tentang Kegiatan 3


7. Berisi Tentang Kegiatan 4
[image: ]

Gambar 4.12 Pembuatan Tentang Kegiatan 4
8. Berisi tentang Soal
[image: ]
Gambar 4.12 Pembuatan Tentang Soal


9. Biodata Penulis
[image: ]

Gambar 4.13 Pembuatan Tentang Biodata Penulis

c. Penyusunan Instrumen Tes Kemampuan Computional Thinking

Instrumen kemampuan tes Berpikir Komputasi Matematika merupakan salah satu perangkat yang dikembangkan dan digunakan sebagai instrumen untuk mengukur keefektifan modul ajar. Dalam penelitian ini, instrumen soal kemampuan berpikir komputasi matematika merujuk pada soal matematika tentang pecahan. Perancangan awal instrumen berpikir Computional Thinking melibatkan 10 butir soal essay.
Adapun kisi-kisi instrumen kemampuan berpikir komputasi matematika dirancang seperti berikut ini.
Tujuan Pembelajaran:
· Siswa dapat mengidentifikasi informasi penting dari soal cerita.


· Siswa dapat menyusun kalimat matematika berdasarkan informasi yang diperoleh.
· Siswa dapat mengubah bilangan pecahan menjadi bilangan desimal.
· Siswa dapat menentukan pola bilangan dalam suatu barisan.
Materi:

· Operasi bilangan pecahan dan desimal.

· Pola bilangan dalam barisan.

Metode Pembelajaran:

· Diskusi kelompok

· Latihan soal

· Presentasi hasil kerja kelompok

Langkah-langkah Pembelajaran: Pendahuluan (15 menit):
1. Guru menyapa siswa dan mengabsen.

2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini.

3. Guru	mengaitkan	materi	dengan	kehidupan	sehari-hari	(contoh penggunaan pecahan dan desimal).
Inti (60 menit):

Aktivitas 1: Identifikasi Informasi dan Kalimat Matematika

1. Guru membagikan soal cerita berikut kepada siswa:

Soal 1:

Ayah diberikan buah jeruk sebanyak 46\frac{4}{6}64 kg oleh bibi. Kakek juga memberikan buah jeruk kepada ayah sebanyak 2352 \frac{3}{5}253


kg. Sewaktu paman datang ke rumah, ayah memberikan paman buah jeruk sebanyak 1121 \frac{1}{2}121 kg. Berapakah jumlah buah jeruk yang dimiliki ayah sekarang? Buatlah dalam bentuk bilangan desimal.
a. Informasi apa saja yang kamu dapat dari masalah?
· Buah jeruk yang diberi bibi:	kg
· Buah jeruk yang diberi kakek:	kg
· Buah jeruk yang diberi ayah ke paman:	kg
b. Buatlah kalimat matematika dari informasi yang telah kamu dapatkan! ..........................................
2. Siswa bekerja dalam kelompok untuk mengidentifikasi informasi dari soal cerita dan menyusun kalimat matematika.
3. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerjanya dan guru memberikan umpan balik.
Aktivitas 2: Mengubah Pecahan ke Desimal dan Menentukan Pola Bilangan
1. Guru membagikan soal berikut kepada siswa:
Soal 2:
Perhatikan bilangan barisan berikut ini:
a. Ubahlah bilangan pecahan pada bilangan barisan di atas ke dalam bentuk pecahan desimal!
b. Tentukan pola pada bilangan barisan di atas!

2. Siswa bekerja secara individu untuk mengubah pecahan ke desimal dan menentukan pola bilangan.
3. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk membahas jawaban mereka.


4. Siswa mempresentasikan hasil kerja mereka dan guru memberikan umpan balik.
Penutup (15 menit):
1. Guru mengulang kembali poin-poin penting dari pembelajaran hari ini.
2. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya jika ada yang belum dimengerti.
3. Guru memberikan tugas rumah untuk latihan tambahan.

4. Guru menutup pelajaran dengan memberikan motivasi kepada siswa untuk terus belajar.
Penilaian:

Penilaian dilakukan secara berkelanjutan selama proses pembelajaran dengan metode berikut:
· Observasi selama diskusi dan aktivitas kelas.

· Penilaian tugas individu dan kelompok.

· Penilaian presentasi hasil kerja kelompok.

· Tes tertulis tentang pemahaman konsep pecahan dan desimal serta pola bilangan.
Sumber dan Media Pembelajaran:

· Buku teks matematika kelas VI.

· Lembar kerja siswa.

· Alat peraga (contoh buah jeruk plastik untuk simulasi).

· Proyektor untuk presentasi visual.


2. Penyusunan Perangkat Pembelajaran

Tahap pertama dalam model pengembangan ADDIE adalah tahap Analysis. Kegiatan utama dalam tahap ini adalah menganalisis masalah perlunya pengembangan modul ajar baru dalam proses pembelajaran kemudian menganalisis kelayakannya serta syarat-syarat pengembangan bahan ajar baru. Hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui kelayakan apabila model atau metode pembelajaran tersebut digunakan. Dengan demikian, pada tahap analisis mencakup dua tahap yaitu analisis studi lapangan dan analisis kurikulum.
Tahap kedua model pengembangan ADDIE adalah merancang ajar yang akan dikembangkan secara konseptual. Tahap ini memiliki kemiripan dengan merancang kegiatan pembelajaran. Tahap design merupakan proses yang sistematik, dimulai dari menetapkan tujuan pembelajaran, merancang kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat pembelajaran, merancang materi pembelajaran, hingga alat evaluasi hasil belajar.
3. Draf Perangkat Pembelajaran

a. Modul Ajar

Adapun susunan Modul ajar yang dikembangkandapat dilihat pada table berikut ini.
Tabel 4.2 Draft Modul Ajar

	NO
	Gambar
	Keterangan

	1.
	
[image: ]
	
Sampul Modul Ajar pada materi Pecahan

	2.
	
	




	
	
[image: ]
	
Isi Modul Ajar Bagian Isi Materi Pecahan

	3.
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Rencana Asesmen, Persiapan Pembalajaran, Kegiatan Pembelajaran

	4.
	
[image: ]
	
Isi Materi Tentang Asesmen

	5.
	
[image: ]
	
Penutupan Terakhir Materi




b. Draf LKPD

Tabel 4.3 Draft LKPD

	NO
	Gambar
	Keterangan

	1.
	[image: ]
	
Sampul LKPD pada materi Pecahan

	2.
	
[image: ]
	
Isi Materi Tentang Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran




	3.
	
[image: ]
	
Tentang Contoh Soal

	4.
	
[image: ]
	
Berisi Tentang Kegiatan 1

	5.
	
[image: ]
	
Berisi Tentang Kegiatan 2

	6.
	
[image: ]
	


Berisi Tentang Kegiatan 4

	7.
	
[image: ]
	


Berisi tentang Soal

	8.
	
[image: ]
	
Biodata Penulis




c. Instrumen Test

4.1.3 [bookmark: _bookmark54]Tahap Pengembangan (Development)
Setelah dilaksanakan kegiatan eksplorasi dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang dirancang untuk mengukur computational thinking pada materi pecahan di kelas IV SD Negeri 060911, langkah selanjutnya yaitu tahap development atau pengembangan. Tahap ini bertujuan untuk melihat sejauh mana kelayakan perangkat pembelajaran tersebut. Untuk itu, dilakukan validasi oleh dua validator yang terdiri dari dosen ahli materi dan dosen ahli metode pembelajaran. Validator pertama adalah Bapak Rahmat Kartolo, S.Pd.,M.Pd, Ph. dan Ibu Dr. Cut Latifah Zahari, M.Pd seorang dosen dari Universitas Muslim Nusantara Al- Washliyah.
Validasi ini dilakukan dengan mendatangi langsung para ahli untuk menilai dan memvalidasi perangkat pembelajaran yang dibuat oleh peneliti. Pada pertemuan tersebut, perangkat pembelajaran yang telah dibuat diperlihatkan secara langsung kepada para validator. Para validator diminta untuk menilai kelayakan perangkat pembelajaran dalam mengukur computational thinking pada materi pecahan. Mereka memberikan penilaian berdasarkan bidang keahlian masing-masing.
Hasil validasi dari para ahli berupa saran dan komentar yang detail digunakan untuk merevisi dan menyempurnakan perangkat pembelajaran. Revisi ini memastikan bahwa perangkat yang dikembangkan sesuai dengan standar pendidikan dan dapat secara efektif mengukur computational thinking pada siswa kelas IV SD Negeri 060911. Setelah revisi dilakukan, perangkat pembelajaran


diujicobakan kembali untuk memastikan bahwa semua saran dan perbaikan telah diimplementasikan dengan baik. Hasil akhir dari tahap pengembangan ini adalah perangkat pembelajaran yang telah tervalidasi dan siap digunakan dalam proses belajar mengajar.
a.  Validasi ahli perangkat pembalajaran

Validasi modul ajar dilakukan dengan mengisi lembar angket penilaian. Validator modul ajar dalam penelitian ini yaitu Dosen Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah yaitu Bapak Rahmat Kartolo, S.Pd.,M.Pd, Ph.D. Penilaian uji validasi untuk ahli materi dilakukan hasil ahli materi berbentuk data kuantitatif. Data kuantitatif bersumber dari rumus yang digunakan untuk menghitung kelayakan materi yang kita cantumkan di dalam media pembelajaran tersebut, dan data kualitatif bersumber dari angket berupa kritik/saran verifikator atau ahli materi. Berikut tabel hasil dari validasi oleh ahli materi
[bookmark: _bookmark55]Tabel 4.4 Hasil Telaah Modul Ajar

	No
	Aspek yang diniliai
	Media
	%

	1
	Aspek Materi
	5,4
	50%

	2
	Aspek Penyajian
	4,5
	40%

	3
	Aspek Bahasa
	5,4
	50%





𝑃 =

45
𝑥100% = 90%
50

Berdasarkan hasil telaah modul ajar yang tercantum dalam Tabel 4.1, modul ajar "Pengembangan" telah dievaluasi berdasarkan tiga aspek penilaian utama, yaitu aspek materi, aspek penyajian, dan aspek bahasa. Pada aspek materi, modul ajar ini menyajikan materi yang lengkap dengan kompetensi dasar, memuat lembar kerja peserta didik (LKPD) dan soal pada setiap materi, serta disusun


berdasarkan tingkat kesulitan dari yang mudah menuju yang sulit. Modul ajar ini juga dinilai mudah dioperasikan dan benar secara keseluruhan.
Dalam aspek penyajian, modul ajar "Pengembangan" berhasil membuat siswa terlihat aktif dalam pembelajaran, memiliki desain yang menarik, dan membantu siswa memahami konsep pecahan dengan baik. Sementara itu, pada aspek bahasa, modul ajar ini menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia, jelas, mudah dipahami, dan menggunakan kosakata yang mudah dibaca oleh siswa.
Dari penilaian tersebut, total skor yang diperoleh adalah 45. Dengan menggunakan rumus hasil persentase penilaian modul ajar adalah 90%. Hasil ini menunjukkan bahwa modul ajar "Pengembangan" dinilai cukup baik dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran, meskipun masih terdapat beberapa area yang memerlukan perbaikan untuk mencapai Sangat Layak.
Dari hasil tersebut didapatkan skor kevalidan sebesar 90. Dari skor tersebut dapat dikatakan bahwa materi bahan ajar berbasis projek based learning materi kekayaan budaya indonesia berbasis kearifan lokal di sumatera utara yang dikembangkan "Sangat Layak" untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Namun penelaah ahli materi memberikan catatan revisi saran terhadap modul ajar materi pecahan yang dikembangkan, yaitu sedikit perbaikan pada gambar, tulisan yang salah pengejaan, menambah profil pelajar Pancasila dan indikator.
Mendapat catatan revisi dari penelaah ahli, peneliti kemudian merevisi materi modul ajar materi pecahan yang dikembangkan sesuai dengan catatan yang diberikan penelaah ahli. Hasil revisi dapat dilihat pada gambar di bawah ini:


[image: ]	[image: ]
Gambar 4.14 Ejaan Sebelum Revisi (Kiri) dan Ejaan Sesudah Revisi (Kanan)
d. Ahli Validasi LKPD

Validasi LKPD dilakukan dengan mengisi lembar angket penilaian. Validator LKPD dalam penelitian ini yaitu Dosen Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah yaitu Ibu Dr. Cut Latifah Zahari, M.Pd. Penilaian uji validasi untuk ahli materi dilakukan hasil ahli materi berbentuk data kuantitatif. Data kuantitatif bersumber dari rumus yang digunakan untuk menghitung kelayakan materi yang kita cantumkan di dalam media pembelajaran tersebut, dan data kualitatif bersumber dari angket berupa kritik/saran verifikator atau ahli materi. Berikut tabel hasil dari validasi oleh ahli materi
[bookmark: _bookmark56]Tabel 4 5 Hasil Telaah LKPD

	No
	Aspek yang diniliai
	Media
	%

	1
	Penyajian
	5,4
	50%

	2
	Bahasa
	5,4
	50%

	3
	Desain e-Lkpd
	5,4
	100%



𝑃 =

73
𝑥100% = 85,88%
85


Berdasarkan Tabel 4.2, hasil telaah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) skala 1 hingga 5 untuk berbagai aspek, termasuk penyajian, bahasa, isi, dan desain e-LKPD. LKPD ini memperoleh total skor 73 dari maksimal 85. Dalam aspek penyajian, kejelasan pemberian materi mendapat skor 5, menunjukkan bahwa materi	disajikan		dengan	sangat	jelas.	Pengaturan	ilustrasi	atau		gambar mendapatkan skor 4, sedangkan pengaturan tata letak mendapatkan skor 3. Pada aspek bahasa, kesesuaian bahasa yang digunakan dengan EYD dan kejernihan petunjuk	serta	arahan	mendapatkan	penilaian	maksimal	dengan	skor	5. Kesederhanaan struktur kalimat dan sifat komunikatif bahasa yang digunakan memperoleh skor 4. Dalam aspek isi, kesesuaian dengan indikator pencapaian hasil belajar dan kebenaran isi/materi yang mendukung kejelasan materi juga mendapat penilaian maksimal dengan skor 5, menunjukkan bahwa materi yang disampaikan telah memenuhi kriteria pembelajaran yang diharapkan. Pada aspek desain e-LKPD, penilaian tata letak yang harmonis, penggunaan huruf yang menarik dan mudah dibaca, serta gambar yang disajikan untuk mendukung kejelasan materi masing-masing memperoleh skor 5. Hasil perhitungan persentase dari keseluruhan skor adalah sekitar 85,88%, menunjukkan bahwa LKPD ini memiliki kualitas yang baik dan layak digunakan sebagai perangkat pembelajaran. Mendapat catatan revisi dari penelaah ahli, peneliti kemudian merevisi
LKPD materi pecahan yang dikembangkan sesuai dengan catatan yang diberikan penelaah ahli. Hasil revisi dapat dilihat pada gambar di bawah ini:


[image: ]	[image: ]
Gambar 4.15 Cover Sebelum Revisi (Kiri) dan cover Sesudah Revisi (Kanan)

e. Validasi Instrumen Tes

[bookmark: _bookmark57]Tujuan validasi ini adalah untuk mendapatkan masukan mengenai kekurangan instrumen hasil belajar berupa tes pilihan ganda yang berjumlah 20 soal. Validasi mulai dari kisi-kisi soal, aspek penilaian materi yang terdiri dari: a) kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran; b) materi; c) konstruksi soal; d) aspek kebahasaan. Masukan tersebut kemudian dianalisis dan digunakan untuk merevisi instrumen tes Materi Pecahan yang akan digunakan untuk uji coba terlebih dahulu kemudian digunakan untuk pengambilan data penelitian. Data validasi ahli materi instrumen tes Materi Pecahan terhadap kualitas keempat aspek yang ditinjukkan pada tabel berikut.


Tabel 4.6 Validasi Instrumen Tes

	No
	Aspek yang diniliai
	Media
	%

	1
	Kesesuaian Teknik Penilaian
	5,4
	50%

	2
	Materi
	4,5
	40%

	3
	Konstruksi Soal
	5,4
	100%

	4
	Kebahasaan
	5,4
	50%



Dalam penilaian ini, terdapat beberapa aspek yang dinilai dengan bobot yang berbeda-beda. Aspek pertama adalah Kesesuaian Teknik Penilaian, yang dinilai sebesar 5,4 dengan kontribusi 50%. Ini menunjukkan bahwa teknik yang digunakan untuk penilaian sangat penting dan menjadi faktor utama dalam evaluasi keseluruhan. Aspek kedua, yaitu Materi, mendapatkan nilai 4,5 dan berkontribusi 40% terhadap penilaian. Meskipun nilai ini sedikit lebih rendah dibandingkan dengan kesesuaian teknik penilaian, materi tetap memiliki peranan signifikan dalam keseluruhan proses penilaian. Konstruksi Soal dinilai sangat tinggi dengan nilai 5,4 dan kontribusi 100%, menandakan bahwa pembuatan soal sangat diperhatikan dan merupakan faktor penentu utama dalam kualitas penilaian. Terakhir, Kebahasaan juga dinilai 5,4 dengan kontribusi 50%, menunjukkan bahwa aspek bahasa dalam soal penilaian juga memegang peranan penting dan perlu diperhatikan dengan seksama untuk memastikan pemahaman dan kejelasan soal. Dengan mempertimbangkan semua aspek ini, evaluasi ini menunjukkan keseimbangan antara teknik, materi, konstruksi, dan kebahasaan dalam penilaian.
4.1.4 Tahap Implementon

Tahap ini merupakan tahap diimplementasikannya produk pada situasi nyata atau sebenarnya. Materi disampaikan sesuai dengan model atau metode yang dikembangkan pada bahan ajar. Setelah penerapan model atau metode


kepada peserta didik kemudian dilakukan evaluasi awal. Hal ini dilakukan untuk memberikan umpan balik pada penerapan bahan ajar berikutnya
Berdasarkan hasil penilaian/tanggapan ahli isi atau media pembelajaran isi atau materi media pembelajaran tersebut tidak perlu direvisi karena berada pada kualifikasi sangat layak, namun perlu adanya perbaikan sesuai masukan, saran dan komentar ahli isi pembelajaran yang berkenaan dengan media video pembelajaran sehingga produk pengembangan yang dihasilkan lebih baik dan layak untuk diuji cobakan dilapangan. Penilaian hasil belajar siswa dapat dilihat pada jumlah rata-rata dari pre-test dan post-test yang sudah diberikan guru kepada IV SD Negeri 060911 yang berjumlah 20 siswa. Data hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabeldi bawah ini:
[bookmark: _bookmark58]Tabel 4.6 Computional Thinking Sebelum dan Sesudah Menggunakan Perangkat Pembelajaran Modul Ajar dan LKPD
	

NO
	

Nama Responden
	Nilai Sebelum Perangkat Pembelajaran Modul Ajar dan LKPD
	Nilai Sesudah Perangkat Pembelajaran Modul Ajar dan LKPD

	1
	Rizky Ardiyasah
	48
	80

	2
	Jonathan Cristian
	57
	85

	3
	Muhammad Iqbal Khadafa
	70
	78

	4
	Debora Siburian
	60
	79

	5
	Muhammad Neyzad Al Rizky
	60
	75

	6
	Andi Ezra Gulo
	40
	78

	7
	Revandi Siburian
	60
	79

	8
	Augie Nathania Pasaribu
	65
	85




	9
	Muhammad Yajin
	60
	82

	10
	Khairul Septiyan
	56
	80

	11
	Muhammad Rizky Batubara
	42
	82

	12
	Rayyan Sabil Muda Siregar
	37
	79

	13
	Cindy Stefani Nainggolan
	56
	86

	14
	Zidan Alhansyah
	58
	79

	15
	Doni Syahputra Sihombing
	65
	80

	16
	Luis Fernando Aritonang
	63
	85

	17
	Rahmat Alhafis
	50
	81

	18
	Cantika Cintia Bella
	50
	85

	19
	Putri Nurjannah Chaniago
	40
	84

	20
	Andi Ezra
	40
	85

	Jumlah
	1077
	1627

	Skor Keefektivan
	53,85
	81,35




Berdasarkan Tabel 4.3 bahwa hasil Computational thinking sebelum dan sesudah menggunakan perangkat pembelajaran modul ajar dan LKPD, terlihat peningkatan yang signifikan pada nilai responden. Sebelum menggunakan perangkat pembelajaran, rata-rata nilai adalah 53,85. Setelah menggunakan perangkat pembelajaran, rata-rata nilai meningkat menjadi 81,35.
Setiap responden menunjukkan peningkatan yang berarti dalam nilai mereka. Sebagai contoh, Rizky Ardiyasah mengalami peningkatan dari 48 menjadi 80, dan Jonathan Cristian dari 57 menjadi 85. Peningkatan ini konsisten di  seluruh  kelompok  responden,  dengan  beberapa  di  antaranya  mencapai


peningkatan lebih dari 30 poin, seperti yang terlihat pada Andi Ezra yang nilainya naik dari 40 menjadi 85.
Hasil ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran modul ajar dan LKPD efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir komputasional siswa. Total nilai sebelum penggunaan perangkat pembelajaran adalah 1077, sementara setelah penggunaan perangkat pembelajaran total nilai meningkat menjadi 1627. Peningkatan signifikan dalam skor keefektifan, dari 53,85 menjadi 81,35, mengindikasikan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan berhasil memberikan dampak positif terhadap kemampuan berpikir komputasional siswa pada materi pecahan di kelas IV SD Negeri 060911.
4.1.5 [bookmark: _bookmark59]Evaluation
Tahap terakhir dari model pengembangan ADDIE adalah evaluasi. Berdasarkan model yang dikembangkan oleh Michael Scriven terdapat dua bentuk evaluasi yang dilakukan yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Berdasarkan waktunya, evaluasi formatif dilaksanakan setiap akhir pembelajaran sedangkan evaluasi sumatif dilakukan setelah seluruh kegiatan pembelajaran berakhir (semester). Evaluasi formatif dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh program yang dirancang dapat berlangsung dan mengidentifikasi hambatan sehingga dapat dilakukan perbaikan secara dini.5 sedangkan evaluasi sumatif dilakukan dengan tujuan untuk mengukur ketercapaian program atau mengukur kompetensi akhir yang ingin dicapai. Hasil evaluasi digunakan untuk memberikan umpan balik kepada pihak pengguna bahan ajar. Perbaikan atau revisi dibuat sesuai dengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh


bahan ajar baru tersebut.

1. Respon Siswa
Berikut ini adalah angket berdasarkan hasil respon siswa


[bookmark: _bookmark60]Tabel 4.7 Hasil Validasi Respon Siswa
Nomor Item Angket1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
Skor
3
4
4
3
5
3
3
3
3
3
4
4
3
3
48
4
4
4
4
5
3
4
3
3
4
4
4
4
3
53
3
4
4
3
4
4
3
3
4
3
4
4
4
4
51
3
4
5
4
5
3
4
4
4
4
4
4
4
4
56
3
3
4
3
4
4
4
4
2
3
3
4
3
4
48
4
4
4
4
4
3
4
4
4
4
4
4
4
3
54
3
3
3
4
5
3
4
5
3
4
4
4
4
3
52
4
4
4
4
4
4
4
4
3
4
4
4
5
3
55
4
4
4
5
5
4
4
5
5
5
4
4
4
4
61
3
4
4
4
4
3
4
4
2
3
4
3
4
4
50
3
3
3
3
4
3
4
4
3
3
4
4
4
3
48
3
4
4
4
5
4
4
5
4
4
3
4
4
4
56
4
4
4
4
5
4
4
4
4
4
4
4
4
4
57
4
4
5
4
4
3
3
4
4
5
4
3
4
4
55
4
4
4
4
5
4
4
4
4
4
4
4
5
4
58
4
4
4
4
4
4
4
4
4
3
4
4
4
4
55


Nama Responden
Rizky Ardiyasah onathan
Cristian Muhammad qbal Khadafa
Debora Siburian
Muhammad Neyzad Al
Andi Ezra Gulo
Revandi Siburian
Augie Nathania Pasaribu Muhammad Yajin
Khairul Septiya
Muhammad Rizky Batubara Rayyan Sabil Muda Siregar Cindy Stefani Nainggolan
Zidan Alhansya
Doni Syahputra Sihombing Luis Fernando Aritonang
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	Rahmat Alhafis
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	55

	Cantika Cintia Bella
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	56

	Putri Nurjannah Chaniago
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	56

	Muia
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	56

	Nadila
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	56

	Naira
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	56

	Nur Ayya
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	56

	Putra
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	56

	Rapka
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	56

	Ravika
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	56

	Saniel
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	56

	Taufiq
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	56

	Usamah
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	58

	Zidan
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	57

	Total Skor
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	1643

	Rata-rata
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	106

	Skor Kelayakan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	78,24%,

	Kategori
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Praktis




Berdasarkan Tabel 4.4 yang menampilkan hasil validasi respon siswa terhadap perangkat pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran tersebut valid untuk digunakan. Tabel ini memuat skor dari 30 responden dengan 14 item angket. Total skor yang diperoleh dari semua responden adalah 1643, dengan rata-rata skor per responden sebesar 54,77.
Skor kelayakan dihitung dengan membandingkan total skor yang diperoleh dengan skor maksimal yang mungkin dicapai, yaitu 2100 (30 responden * 70, dengan setiap responden bisa mendapatkan maksimal 5 poin per item angket). Persentase skor kelayakan adalah sekitar 78,24%, yang menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran memiliki tingkat kelayakan yang cukup tinggi.
Dengan kategori "Valid," ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan efektif dan dapat diimplementasikan dalam pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa. Skor ini menunjukkan bahwa siswa memberikan tanggapan positif terhadap perangkat pembelajaran, yang mencerminkan kualitas dan kegunaannya dalam mendukung proses belajar mengajar.
2. Respon Guru

Berikut ini adalah angket berdasarkan hasil respon guru

[bookmark: _bookmark61]Tabel 4.8 Hasil Validasi Respon Guru

	No
	Aspek Penilaian
	1
	2
	3
	4
	5
	Ket

	Kelayakan Isi
	

	1
	Isi/materi pecahan dalam Modul Ajar disajikan sesuai dengan Kompetensi Dasar
	
	
	
	√
	
	Setuju

	2
	Isi/materi pecahan dalam Modul Ajar memuat Pecahan biasa menjadi desimal
	
	
	
	
	√
	Sangat Setuju

	3
	Isi/materi pecahan dalam Modul Ajar disajikan secara terstruktur dan sistematis
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	4
	Materi Pecahan dalam Modul Ajar berorientasi computational thinking disajikan dengan jelas
	
	
	
	
	√
	Sangat Setuju

	5
	Peserta didik termotivasi dalam belajar menggunakan Modul Ajar
	
	
	
	√
	
	Setuju

	6
	Modul Ajar mendorong rasa ingin tahu peserta Didik
	
	
	
	
	√
	Sangat Setuju

	7
	Latihan soal dalam Modul Ajar sesuai dengan materi yang disajikan
	
	
	
	√
	
	Setuju

	Kebahasaan

	8
	Bahasa yang digunakan dalam Modul Ajar berorientasi computational thinking pada materi gaya dan gerak mudah dipahami oleh peserta didik
	
	
	
	
	
√
	
Sangat Setuju

	9
	Bahasa yang digunakan dalam Modul Ajar berorientasi computational thinking pada materi pecahan sesuai dengan perkembangan intelektual peserta didik
	
	
	
	
	
√
	
Sangat Setuju

	10
	Petunjuk kegiatan dalam Modul Ajar berorientasi computational thinking pada materi Pecahan memudahkan peserta didik dalam
melakukan kegiatan yang ada di Modul
	
	
	
	
√
	
	
Setuju

	Keagrifan
	

	11
	Tampilan sampul kreatif dan menarik
	
	
	
	√
	
	Setuju

	12
	Penempatan unsur tata letak Modul berorientasi computational thinking pada materi pecahan konsisten dan sesuai
	
	
	
	
√
	
	
Setuju

	13
	Gambar/ilustrasi yang dalam Modul berorientasi computational thinking sesuai dan memudahkan peserta didik memahami materi pecahan
	
	
	
	
√
	
	
Setuju

	14
	Modul yang disajikan dalam Modul berorientasi computational thinking sesuai dengan materi pecahan
	
	
	
	
	√
	Sangat Setuju

	15
	Modul Ajar berorientasi computational thinking pada materi pecahan
memudahkan guru dalam meningkatkan antusias dan semangat peserta didik
	
	
	
	
√
	
	
Setuju

	Manfaat
	

	16
	Modul Ajar berorientasi computational thinking pada materi pecahan membantu guru dalam memberikan kegiatan pembelajaran menjadi lebih
inovatif dan menyenangkan
	
	
	
	
√
	
	
Setuju




	17
	Modul Ajar berorientasi computational thinking pada materi pecahan membantu guru dalam mengajarkan konsep
gaya menjadi lebih terstruktur
	
	
	
	
	
√
	
Sangat Setuju

	Jumlah
	71
	



Untuk menghitung nilai V dari hasil validasi respon guru, pertama-tama kita perlu menentukan nilai ∑s dan n. Dalam kasus ini, terdapat 17 aspek penilaian dan total nilai respons yang diakumulasikan adalah 79. Nilai n adalah 17, dan jumlah kategori penilaian (c) adalah 5, yaitu: Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Netral, Setuju, dan Sangat Setuju. Jadi, nilai V hasil perhitungan tersebut adalah sekitar 116 setuju.
4.2 [bookmark: _bookmark62]Hasil Seluruh Kelayakan Perangkat Pembelajaran Modul Ajar Dan LKPD
Hasil keseluruhan penilaian terhadap perangkat pembelajaran modul ajar dan LKPD yang dikembangkan oleh peneliti dapat dilihat dalam bentuk tabel berikut:
[bookmark: _bookmark63]Tabel 4.9 Data Seluruh Presentase Kelayakan Perangkat Pembelajaran Modul Ajar Dan LKPD Untuk Mengukur Computional Thinking

	No
	Validator
	Presentase (%)
	Kriteria

	1
	Validasi Modul Ajar
	90%
	Sangat Layak

	2
	Validasi LKPD
	85,88%
	Sangat Layak

	3
	Respon Siswa
	78,24%
	Sangat Praktis

	4
	Respon Guru
	11,6%
	Setuju




Hasil penilaian terhadap kelayakan perangkat pembelajaran, yang meliputi modul ajar dan LKPD, menunjukkan evaluasi yang positif secara keseluruhan. Berdasarkan Tabel 4.6, presentase kelayakan untuk masing-masing perangkat adalah sebagai berikut: Validasi Modul Ajar memperoleh nilai 80%, yang


dikategorikan sebagai "Sangat Layak," sedangkan Validasi LKPD mencapai 85,88%, juga termasuk dalam kategori "Sangat Layak." Respon siswa menunjukkan presentase 78,24%, yang dinilai sebagai "Sangat Valid," mencerminkan bahwa perangkat pembelajaran ini diterima dengan baik oleh siswa. Namun, respon guru menunjukkan angka yang lebih rendah, yaitu 11,6%, yang hanya dikategorikan sebagai "Setuju." Angka ini menunjukkan bahwa, meskipun ada persetujuan dari guru, tingkat kesepakatan atau validitasnya mungkin tidak setinggi respons dari validator lain atau siswa. Secara keseluruhan, perangkat pembelajaran yang dikembangkan dinilai sangat baik dan layak digunakan, meskipun ada ruang untuk peningkatan dalam hal respons dari para guru.
Maka Secara keseluruhan, hasil evaluasi dari kedua validator dapat dilihat dalam diagram berikut ini:
Validasi Modul Ajar Validasi LKPD
Respon Siswa Respon Guru
100%
80%
60%
40%
Validasi Modul Ajar
Validasi LKPD Respon Siswa Respon Guru
20%
0%
Sangat	Sangat
Layak	Layak
Sangat
Valid
Setuju

[bookmark: _bookmark64]Gambar 4.1 Validasi Modul Ajar Validasi LKPD Respon Siswa Respon Guru


4.3 [bookmark: _bookmark65]Pembahasan

4.3.1 [bookmark: _bookmark66]Validitas & kepraktisan perangkat pembelajaran untuk mengukur Computional Thinking pada materi Pecahan di kelas IV SD Negeri 060911.
Dalam penelitian ini, perangkat pembelajaran yang dikembangkan untuk mengukur computational thinking pada materi pecahan di kelas IV SD Negeri 060911 telah dievaluasi melalui berbagai tahap validasi dan pengujian untuk menentukan validitas dan kepraktisannya. Hasil dari evaluasi menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran, yang terdiri dari modul ajar dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), secara keseluruhan memenuhi kriteria kelayakan dengan baik.
Validitas perangkat pembelajaran diuji melalui validasi modul ajar oleh ahli materi dan ahli metode pembelajaran, serta validasi LKPD oleh ahli materi. Berdasarkan hasil validasi, modul ajar memperoleh skor sebesar 80%, yang mengindikasikan kategori "Sangat Layak". Hal ini menunjukkan bahwa modul ajar menyajikan materi dengan lengkap, mudah dipahami, dan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia, serta dirancang untuk membantu siswa memahami konsep pecahan secara efektif. LKPD menunjukkan skor yang lebih tinggi yaitu 85,88%, juga dalam kategori "Sangat Layak". Penilaian ini mencerminkan bahwa LKPD dirancang dengan baik, dengan kejelasan materi, pengaturan desain yang harmonis, dan bahasa yang sesuai, sehingga memudahkan siswa dalam proses belajar.
Kepraktisan perangkat pembelajaran dinilai dari tanggapan siswa dan guru setelah implementasi. Data menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran memiliki


pengaruh positif terhadap kemampuan computational thinking siswa. Rata-rata nilai siswa meningkat dari 53,85 sebelum menggunakan perangkat menjadi 81,35 setelah penggunaan, menunjukkan efektivitas perangkat dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Sementara itu, angket respon siswa menunjukkan skor kelayakan sebesar 78,24%, yang menunjukkan bahwa perangkat ini diterima dengan baik oleh siswa dan dianggap efektif dalam proses pembelajaran.
Namun, respon guru menunjukkan skor yang lebih rendah yaitu 11,6%, yang menunjukkan bahwa meskipun ada persetujuan dari guru, tingkat kepuasan atau kepraktisan perangkat mungkin tidak sepenuhnya memenuhi ekspektasi mereka. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya keterlibatan guru dalam proses pengembangan atau perbedaan perspektif dalam penilaian perangkat pembelajaran.
Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan memiliki validitas yang tinggi dan praktikalitas yang baik dalam meningkatkan kemampuan computational thinking siswa. Meskipun demikian, terdapat ruang untuk perbaikan terutama dalam mendapatkan umpan balik yang lebih positif dari pihak guru. Upaya untuk mengatasi kekurangan ini dapat meningkatkan efektivitas dan penerimaan perangkat pembelajaran dalam konteks yang lebih luas.
4.3.2 [bookmark: _bookmark67]Kemampuan Computional Thinking siswa pada materi pecahan di kelas IV SD Negeri 060911.
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan computational thinking siswa pada materi pecahan di kelas IV SD Negeri 060911 melalui


penerapan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Berdasarkan hasil evaluasi dan analisis.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dan diterapkan terdiri dari modul ajar dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Selama implementasi, data menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan computational thinking siswa. Rata-rata nilai pre-test sebelum penggunaan perangkat adalah 53,85, sedangkan rata-rata nilai post-test setelah penggunaan perangkat meningkat menjadi 81,35. Peningkatan ini menandakan bahwa perangkat pembelajaran berhasil membantu siswa dalam memahami dan menerapkan konsep computational thinking dalam materi pecahan.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep pecahan, tetapi juga membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan computational thinking, seperti pemecahan masalah, berpikir logis, dan pengelolaan informasi. Penerapan berbagai strategi dalam perangkat ini, seperti latihan pemecahan masalah berbasis pecahan, kegiatan yang melibatkan algoritma sederhana, dan penggunaan representasi visual, terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan ini.
Berdasarkan angket respon siswa, skor kelayakan perangkat pembelajaran mencapai 78,24%, yang menunjukkan bahwa siswa merasa perangkat ini bermanfaat dan membantu mereka dalam proses belajar. Respon positif dari siswa mencerminkan bahwa mereka menemukan materi yang diajarkan relevan dan cara penyampaiannya sesuai dengan kebutuhan mereka. Aktivitas yang menyenangkan


dan tantangan yang diberikan dalam LKPD juga mendapat tanggapan positif, menunjukkan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran.
Sementara itu, tanggapan dari guru menunjukkan skor yang lebih rendah yaitu 11,6%, yang mengindikasikan adanya beberapa kekurangan dalam aspek kepraktisan dan efektivitas perangkat dari sudut pandang pengajaran. Faktor- faktor seperti keterbatasan waktu, kurangnya pelatihan mengenai penggunaan perangkat, atau perbedaan dalam gaya pengajaran bisa menjadi penyebab ketidakpuasan tersebut. Hal ini menunjukkan perlunya evaluasi lebih lanjut dan penyesuaian untuk memastikan bahwa perangkat pembelajaran dapat digunakan
Secara keseluruhan, perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan computational thinking siswa pada materi pecahan. Peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa dan respon positif dari mereka menunjukkan bahwa perangkat ini memiliki potensi untuk diterapkan lebih luas. Namun, perlu adanya perbaikan dalam aspek kepraktisan dan penyesuaian terhadap kebutuhan guru untuk meningkatkan kepuasan dan efektivitas perangkat pembelajaran secara keseluruhan.


[bookmark: _bookmark68][bookmark: _bookmark69]BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 [bookmark: _bookmark70]Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan dan pengembangan, dapat disimpulkan bahwa:
1. Validitas	&	kepraktisan	perangkat	pembelajaran	untuk	mengukur

Computional Thinking pada materi Pecahan di kelas IV SD Negeri 060911.

a. Validitas perangkat pembelajaran diuji melalui validasi modul ajar oleh ahli materi dan ahli metode pembelajaran, serta validasi LKPD oleh ahli materi. Berdasarkan hasil validasi, modul ajar memperoleh skor sebesar 80%, yang mengindikasikan kategori "Sangat Layak". Hal ini menunjukkan bahwa modul ajar menyajikan materi dengan lengkap, mudah dipahami, dan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia, serta dirancang untuk membantu siswa memahami konsep pecahan secara efektif. LKPD menunjukkan skor yang lebih tinggi yaitu 85,88%, juga dalam kategori "Sangat Layak".
b. Kepraktisan perangkat pembelajaran dinilai dari tanggapan siswa dan guru setelah implementasi. Data menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan computational thinking siswa. Rata-rata nilai siswa meningkat dari 53,85 sebelum menggunakan perangkat menjadi 81,35 setelah penggunaan, menunjukkan efektivitas
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perangkat dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Sementara itu, angket respon siswa menunjukkan skor kelayakan sebesar 78,24%, yang menunjukkan bahwa perangkat ini diterima dengan baik oleh siswa dan dianggap efektif dalam proses pembelajaran.
4. Kemampuan Computional Thinking siswa pada materi pecahan di kelas IV SD Negeri 060911
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dan diterapkan terdiri dari modul ajar dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Selama implementasi, data menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan computational thinking siswa. Rata-rata nilai pre-test sebelum penggunaan perangkat adalah 53,85, sedangkan rata-rata nilai post-test setelah penggunaan perangkat meningkat menjadi 81,35. Peningkatan ini menandakan bahwa perangkat pembelajaran berhasil membantu siswa dalam memahami dan menerapkan konsep computational thinking dalam materi pecahan.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep pecahan, tetapi juga membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan computational thinking, seperti pemecahan masalah, berpikir logis, dan pengelolaan informasi. Penerapan berbagai strategi dalam perangkat ini, seperti latihan pemecahan masalah berbasis pecahan, kegiatan yang melibatkan algoritma sederhana, dan penggunaan representasi visual, terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan ini.
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5.2 [bookmark: _bookmark71]Saran

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi siswa

Hasil penelitian pengembangan pecahan berfikir komputasional ini dapat digunakan untuk melatih kemampuan berfikir siswa.
2. Bagi guru

Guru dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam mengajar materi pecahan dengan pendekatan yang berfokus pada pengembangan komputasi, meningkatkan kualitas pengajaran mereka.
3. Bagi sekolah

Komputasional membantu sekolah sebagai referensi dalam mengembangkan soal-soal berbasis CT yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berfikir komputasional siswa.
4. Bagi peneliti

Bagi peneliti ini dapat dijadikan informasi/bahan penelitian lanjutan maupun sumber yang berkaitan dengan pengembangan perangkat pembelajaran kemampuan berfikir komputasional matematis pada matematika lainnya yang relevan
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Lampiran 1 Angket Respon Guru

LAMPIRAN

2. Lampiran Respon Guru

A. Identitas

Nama	:

Asal Instansi	:

Judul Penelitian	:

Pembimbing	:

Penyusun	:

B. Petunjuk Pengisian

1. Istilah nama dan asal isntansi bapak / ibu pada kolom yang disediakan

3. Berikan tanda ceklist (√) pada skala penilaian yang sesuai dengan pendapat bapak / ibu.
4. Jawaban dikembangkan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan dengan skala penilaian berikut:
1. Tidak Valid
2. Kurang Valid
3. Cukup Valid
4. Valid
5. Sangat Valid

5. Mohon diberikan komentar dan saran pada tempat yang telah disediakan.


C. Lembar Penilaian

No	Aspek Penilaian	1	2	3	4	5 Kelayakan Isi
1 Isi/materi pecahan dalam Modul Ajar disajikan sesuai dengan Kompetensi Dasar
2 Isi/materi pecahan dalam Modul Ajar memuat Pecahan biasa menjadi desimal
3 Isi/materi pecahan dalam Modul Ajar disajikan secara terstruktur dan sistematis
4 Materi Pecahan dalam Modul Ajar berorientasi computational thinking disajikan dengan jelas
5 Peserta didik termotivasi dalam belajar menggunakan Modul Ajar
6 Modul Ajar mendorong rasa ingin tahu peserta Didik
7 Latihan soal dalam Modul Ajar sesuai dengan materi yang disajikan
Kebahasaan
8 Bahasa yang digunakan dalam Modul Ajar berorientasi computational thinking pada materi gaya dan gerak mudah dipahami oleh peserta didik
9 Bahasa yang digunakan dalam Modul Ajar berorientasi computational thinking pada materi pecahan sesuai dengan perkembangan intelektual peserta didik
10 Petunjuk kegiatan dalam Modul Ajar berorientasi computational thinking pada materi Pecahan memudahkan peserta didik dalam
melakukan kegiatan yang ada di Modul
Keagrifan
11 Tampilan sampul kreatif dan menarik
12 Penempatan unsur tata letak Modul berorientasi computational thinking pada materi pecahan konsisten dan sesuai
13 Gambar/ilustrasi yang dalam Modul berorientasi computational thinking sesuai dan memudahkan peserta didik memahami materi pecahan
14 Modul yang disajikan dalam Modul berorientasi computational thinking sesuai dengan materi pecahan
15 Modul Ajar berorientasi computational


thinking pada materi pecahan memudahkan guru dalam meningkatkan antusias dan semangat peserta didik
Manfaat
16 Modul Ajar berorientasi computational thinking pada materi pecahan membantu guru dalam memberikan kegiatan pembelajaran menjadi lebih
inovatif dan menyenangkan
17 Modul Ajar berorientasi computational thinking pada materi pecahan membantu guru dalam mengajarkan konsep
gaya menjadi lebih terstruktur
Jumlah Butir
Tarisa Nurul Ardianti, (2023)

D. Masukan Validator

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, lembar penilaian ini dinyatakan:

1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan setelah direvisi
3. Tidak layak digunakan
Mohon diberikan tanda (○) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu.
Medan,	2024
Validator


Lampiran 2 Angket Modul Ajar

A. Identitas

Nama	:

Asal Instansi	:

Judul Penelitian	:

Pembimbing	:

Penyusun	:

B. Petunjuk Pengisian

1. Istilah nama dan asal instansi bapak/ ibu pada kolom yang disediakan

2. Berikan tanda ceklist (√) pada skala penilaian yang sesuai dengan pendapat bapak/ibu
3. Jawaban dikembangkan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan dengan skala penilaian berikut:
1. Tidak Valid

2. Kurang Valid
3. Cukup Valid
4. Valid
5. Sangat Valid
4. Mohon	diberikan	komentar	dan	saran	pada	tempat	yang	telah disediakan.
C. Lembar Penilaian

Nely Syarifah Adlimah, (2020)


No	Aspek Penilaian	1	2	3	4	5
Aspek Materi
1 Modul ajar “Pengembangan” menyajikan
materi yang lengkap dengan kompetensi dasar
2 E-module mudah dioperasikan dan benar
3 Modul ajar “Pengembangan” memuat lkpd dan soal pada setiap materi
4 Modul ajar “Pengembangan” disusun berdasarkan materi dari yang mudah menuju yang sulit
Aspek Penyajian
5 Modul ajar “Pengembangan” membuat siswa
terlihat secara aktif dalam pembelajaran
6 Desain modul ajar “Pengembangan”
menarik
7 Modul ajar “Pengembangan” membantu siswa
memahami konsep pecahan dengan baik
Aspek Bahasa
8 Modul ajar “Pengembangan” menggunakan Bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia
9 Modul ajar “Pengembangan” menggunakan Bahasa yang jelas dna mudah dipahami
10 Modul ajar “Pengembangan” menggunakan kosakata yang mudah dibaca oleh siswa
Total Butir
D. Masukan Validator

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………


………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………

E. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, lembar penilaian ini dinyatakan:

1. Layak digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan setelah direvisi

3. Tidak layak digunakan

Mohon diberikan tanda (○) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu.
Medan,	2024
Validator


Lampiran 3 Angket Ahli Peserta Didik

A. Identitas

Nama	:

Asal Instansi	:

Judul Penelitian	:

Pembimbing	:

Penyusun	:

B. Petunjuk Pengisian

1. Istilah nama dan asal instansi bapak/ ibu pada kolom yang disediakan

2. Berikan tanda ceklist (√)pada skala penilaian yang sesuai dengan pendapat bapak/ibu
3. Jawaban dikembangkan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan dengan skala penilaian berikut:
1. Tidak Valid

2. Kurang Valid
3. Cukup Valid
4. Valid
5. Sangat Valid
4. Mohon diberikan komentar dan saran pada tempat yang telah disediakan.
F. Lembar Penilaian


Tarisa Nurul Ardianti, (2023)

No	Aspek Penilaian	1	2	3	4	5
Kemudahan Penggunaan
1 Informasi yang disajikan dalam Modul Ajar jelas dan mudah dipahami
2 Melalui Modul Ajar imi lebih mudah memahami matematika
3 Latihan soal dalam Modul Ajar sesuai dengan materi yang disajikan
4 Petunjuk dalam Modul Ajar pada materi pecahan
Kebahasaan
5 Bahasa yang digunakan dalam Modul Ajar pada materi pecahan mudah dipahami
6 Informasi disajikan modul elektronik ini sudah lengkap
Keagrifan
7 Contoh memberi semangat untuk mencoba dan berlatih
8 Warna yang terdapat dalam Modul Ajar tepat sehingga saya menjadi tertarik untuk mengerjakan
Manfaat
9 Modul Ajar membuat saya termotivasi untuk belajar dan memecahkan masalah
10 Modul Ajar membuat saya tertarik untuk membaca
11 Modul Ajar meningkatkan rasa ingin tahu saya terhadap materi pecahan
12 Modul Ajar pada materi pecahan meningkatkan semangat belajar
13 Pada materi pecahan
meningkatkan kemampuan berpikir saya
14 Modul ajar membantu saya dalam memecahkan permasalahan menjadi lebih sistematis dan logis
Total Butir


G. Masukan Validator

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, lembar penilaian ini dinyatakan:

1. Layak digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan setelah direvisi

3. Tidak layak digunakan

Mohon diberikan tanda (○) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu.
Medan,	2024
Validator

Lampiran 4 Lembar Validasi Modul Ajar

	No
	Aspek Penilaian
	1
	2
	3
	4
	5

	Aspek Materi

	1
	Modul ajar “Pengembangan” menyajikan
materi yang lengkap dengan kompetensi dasar
	
	
	
	√
	

	2
	E-module mudah dioperasikan dan benar
	
	
	
	
	√

	3
	Modul ajar “Pengembangan” memuat lkpd dan
soal pada setiap materi
	
	
	
	√
	

	4
	Modul ajar “Pengembangan” disusun berdasarkan materi dari yang mudah menuju yang sulit
	
	
	
	
	
√

	Aspek Penyajian

	5
	Modul ajar “Pengembangan” membuat siswa
terlihat secara aktif dalam pembelajaran
	
	
	
	√
	

	6
	Desain modul ajar “Pengembangan” menarik
	
	
	
	
	√

	7
	Modul ajar “Pengembangan” membantu siswa
memahami konsep pecahan dengan baik
	
	
	
	√
	

	Aspek Bahasa

	8
	Modul ajar “Pengembangan” menggunakan Bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia
	
	
	
	
	
√

	9
	Modul ajar “Pengembangan” menggunakan
Bahasa yang jelas dna mudah dipahami
	
	
	
	√
	

	10
	Modul ajar “Pengembangan” menggunakan
kosakata yang mudah dibaca oleh siswa
	
	
	
	
	√

	Jumlah
	45




Lampiran 5.Validasi LKPD

	No
	Pernyataan
	Skala Penilaian

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	A. PENYAJIAN

	1.
	Kejelasan pemberian materi
	
	
	
	
	√

	2.
	Pengaturan ilustrasi/gambar
	
	
	
	√
	

	3.
	Pengaturan tata letak
	
	
	
	√
	

	.B. BAHASA

	4
	Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan EYD
	
	
	
	
	√

	5
	Kesederhanaan struktur kalimat
	
	
	
	√
	

	6
	Kejelasan petunjuk dan arahan
	
	
	
	
	√

	7
	Kalimat soal tidak mengandung arti ganda
	
	
	
	
	√

	8.
	Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
	
	
	
	√
	

	C. ISI

	9
	Kesesuaian dengan indikator pencapaian hasil belajar
	
	
	
	
	√

	10
	Kebenaran isi/materi mendukung kejelasan materi
	
	
	
	
	√

	11
	Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran.
	
	
	
	√
	

	D. DESAIN e-LKPD

	12
	Penampilan tata letak pada sampai LKPD (judul, ilustrasi, logo, dll) tersusun secara harmonis
	
	
	
	
	
√

	13.
	Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca
	
	
	
	
	√

	14
	Penempatan tata letak (judul.ilustrasi) setiap halaman konsisten
	
	
	
	√
	




	15
	Tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf
	
	
	
	
	√

	16
	Warna dan tata letak serasi dan memperjelas fungsi
	
	
	
	√
	

	17
	Gambar yang disajikan menarik dan mendukung kejelasan materi
	
	
	
	
	√

	Jumlah
	73




Lampiran 6 Respon Guru

	No
	Aspek Penilaian
	1
	2
	3
	4
	5
	Ket

	Kelayakan Isi
	

	1
	Isi/materi pecahan dalam Modul Ajar disajikan sesuai dengan Kompetensi Dasar
	
	
	
	√
	
	Setuju

	2
	Isi/materi pecahan dalam Modul Ajar memuat Pecahan biasa menjadi desimal
	
	
	
	
	√
	Sangat Setuju

	3
	Isi/materi pecahan dalam Modul Ajar disajikan secara terstruktur dan sistematis
	
	
	
	
	
	

	4
	Materi Pecahan dalam Modul Ajar berorientasi computational thinking
disajikan dengan jelas
	
	
	
	
	√
	Sangat Setuju

	5
	Peserta didik termotivasi dalam belajar menggunakan Modul Ajar
	
	
	
	√
	
	Setuju

	6
	Modul Ajar mendorong rasa ingin tahu peserta Didik
	
	
	
	
	√
	Sangat Setuju

	7
	Latihan soal dalam Modul Ajar sesuai dengan materi yang disajikan
	
	
	
	√
	
	Setuju

	Kebahasaan

	8
	Bahasa yang digunakan dalam Modul Ajar berorientasi computational thinking pada materi gaya dan gerak mudah dipahami oleh peserta didik
	
	
	
	
	
√
	
Sangat Setuju

	9
	Bahasa yang digunakan dalam Modul Ajar berorientasi computational thinking pada
materi pecahan sesuai dengan perkembangan intelektual peserta didik
	
	
	
	
	
√
	
Sangat Setuju

	10
	Petunjuk kegiatan dalam Modul Ajar berorientasi computational thinking pada materi Pecahan memudahkan peserta didik dalam
melakukan kegiatan yang ada di Modul
	
	
	
	
√
	
	
Setuju

	Keagrifan
	

	11
	Tampilan sampul kreatif dan menarik
	
	
	
	√
	
	Setuju

	12
	Penempatan unsur tata letak Modul berorientasi computational thinking pada materi pecahan konsisten dan sesuai
	
	
	
	√
	
	Setuju

	13
	Gambar/ilustrasi yang dalam Modul berorientasi computational thinking sesuai dan memudahkan peserta didik memahami materi pecahan
	
	
	
	
√
	
	
Setuju

	14
	Modul yang disajikan dalam Modul berorientasi computational thinking sesuai dengan materi pecahan
	
	
	
	
	
√
	
Sangat Setuju




	15
	Modul Ajar berorientasi computational thinking pada materi pecahan memudahkan guru dalam meningkatkan antusias dan semangat peserta didik
	
	
	
	
√
	
	
Setuju

	Manfaat
	

	16
	Modul Ajar berorientasi computational thinking pada materi pecahan membantu guru dalam memberikan kegiatan pembelajaran menjadi lebih
inovatif dan menyenangkan
	
	
	
	
√
	
	
Setuju

	17
	Modul Ajar berorientasi computational thinking pada materi pecahan membantu guru dalam mengajarkan konsep
gaya menjadi lebih terstruktur
	
	
	
	
	
√
	
Sangat Setuju

	Jumlah
	71
	




Lampiran 7 Respon Siswa

133





Nama Responden
Rizky Ardiyasah onathan
Cristian Muhammad qbal Khadafa
Debora Siburian
Muhammad Neyzad Al
Andi Ezra Gulo
Revandi Siburian
Augie Nathania Pasaribu Muhammad Yajin
Khairul Septiya
Muhammad Rizky Batubara Rayyan Sabil Muda Siregar Cindy Stefani Nainggolan
Zidan Alhansya
Doni Syahputra Sihombing

Hasil Validasi Respon Siswa
Nomor Item Angket1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
Skor
3
4
4
3
5
3
3
3
3
3
4
4
3
3
48
4
4
4
4
5
3
4
3
3
4
4
4
4
3
53
3
4
4
3
4
4
3
3
4
3
4
4
4
4
51
3
4
5
4
5
3
4
4
4
4
4
4
4
4
56
3
3
4
3
4
4
4
4
2
3
3
4
3
4
48
4
4
4
4
4
3
4
4
4
4
4
4
4
3
54
3
3
3
4
5
3
4
5
3
4
4
4
4
3
52
4
4
4
4
4
4
4
4
3
4
4
4
5
3
55
4
4
4
5
5
4
4
5
5
5
4
4
4
4
61
3
4
4
4
4
3
4
4
2
3
4
3
4
4
50
3
3
3
3
4
3
4
4
3
3
4
4
4
3
48
3
4
4
4
5
4
4
5
4
4
3
4
4
4
56
4
4
4
4
5
4
4
4
4
4
4
4
4
4
57
4
4
5
4
4
3
3
4
4
5
4
3
4
4
55
4
4
4
4
5
4
4
4
4
4
4
4
5
4
58




	Luis Fernando Aritonang
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	55

	Rahmat Alhafis
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	55

	Cantika Cintia Bella
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	56

	Putri Nurjannah Chaniago
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	56

	Muia
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	56

	Nadila
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	56

	Naira
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	56

	Nur Ayya
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	56

	Putra
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	56

	Rapka
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	56

	Ravika
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	56

	Saniel
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	56

	Taufiq
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	56

	Usamah
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	58

	Zidan
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	57

	Total Skor
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	1643

	Rata-rata
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	106

	Skor Kelayakan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	78,24%,

	Kategori
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Valid



Lampiran 8
Computional Thinking Sebelum dan Sesudah Menggunakan Perangkat Pembelajaran Modul Ajar dan LKPD
	

NO
	

Nama Responden
	Nilai Sebelum Perangkat Pembelajaran Modul Ajar dan LKPD
	Nilai Sesudah Perangkat Pembelajaran Modul Ajar dan LKPD

	1
	Rizky Ardiyasah
	48
	80

	2
	Jonathan Cristian
	57
	85

	3
	Muhammad Iqbal Khadafa
	70
	78

	4
	Debora Siburian
	60
	79

	5
	Muhammad Neyzad Al Rizky
	60
	75

	6
	Andi Ezra Gulo
	40
	78

	7
	Revandi Siburian
	60
	79

	8
	Augie Nathania Pasaribu
	65
	85

	9
	Muhammad Yajin
	60
	82

	10
	Khairul Septiyan
	56
	80

	11
	Muhammad Rizky Batubara
	42
	82

	12
	Rayyan Sabil Muda Siregar
	37
	79

	13
	Cindy Stefani Nainggolan
	56
	86

	14
	Zidan Alhansyah
	58
	79

	15
	Doni Syahputra Sihombing
	65
	80

	16
	Luis Fernando Aritonang
	63
	85

	17
	Rahmat Alhafis
	50
	81

	18
	Cantika Cintia Bella
	50
	85

	19
	Putri Nurjannah Chaniago
	40
	84

	20
	Andi Ezra
	40
	85


135



	Jumlah
	1077
	1627

	Skor Keefektivan
	53,85
	81,35



Lampiran 9 Dokumentasi
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ABSTRAK

Computational thinking adalah sebuah cara memahami dan menyelesaikan
masalah kompleks menggunakan teknik dan konsep ilmu computer seperti
demonstrasi, pengenalan pola, abstraksi dan algoritma serta dipandang banyak
ahli merupakan salah satu kemampuan yang banyak menopang dimensi
pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk Untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran yang valid dan praktis dan untuk mengukur Computional Thinking
pada materi pecahan di kelas IV SD Negeri 060911.Untuk mengevaluasi
kemampuan computional thinking siswa pada materi pecahan di kelas IV SD
Negeri 060911 Pada penelitian ini akan digunakan metode penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian Research and Development (R&D). Metode pengumpulan
data berupa observasi, wawancara (interview) Validitas perangkat pembelajaran
diuji melalui validasi modul ajar oleh ahli materi dan ahli metode pembelajaran,
serta validasi LKPD oleh ahli materi. Berdasarkan hasil validasi, modul ajar
memperoleh skor sebesar 80%, yang mengindikasikan kategori "Sangat Layak".
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dan diterapkan terdiri dari modul
ajar dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Rata-rata nilai pre-test sebelum
penggunaan perangkat adalah 53,85, sedangkan rata-rata nilai post-test setelah
penggunaan perangkat meningkat menjadi 81,35. Berdasarkan hasil penelitian
pengembangan dapat disimpulkan bahwa Berdasarkan hasil validasi, modul ajar
memperoleh kategori "Sangat Layak". Kepraktisan perangkat pembelajaran dinilai
dari tanggapan siswa dan guru setelah implementasi. Data menunjukkan bahwa
perangkat pembelajaran memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan
computational .thinking siswa. Sementara_itu, angket respon siswa menunjukkan
skor kelayakan sebesar 78,24%, Rata-rata nilai pre-test sebelum penggunaan
perangkat adalah 53,85 sedangkan rata-rata nilai post-test setelah penggunaan
perangkat meningkat menjadi 81,35.
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ABSTRAK

Computational thinking adalah sebuah cara memahami dan menyelesaikan
masalah kompleks menggunakan teknik dan konsep ilmu computer seperti
demonstrasi, pengenalan pola, abstraksi dan algoritma serta dipandang banyak
ahli merupakan salah satu kemampuan yang banyak menopang dimensi
pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk Untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran yang valid dan praktis dan untuk mengukur Computional Thinking
pada materi pecahan di kelas IV SD Negeri 060911.Untuk mengevaluasi
kemampuan computional thinking siswa pada materi pecahan di kelas IV SD
Negeri 060911 Pada penelitian ini akan digunakan metode penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian Research and Development (R&D). Metode pengumpulan
data berupa observasi, wawancara (interview) Validitas perangkat pembelajaran
diuji melalui validasi modul ajar oleh ahli materi dan ahli metode pembelajaran,
serta validasi LKPD oleh ahli materi. Berdasarkan hasil validasi, modul ajar
memperoleh skor sebesar 80%, yang mengindikasikan kategori "Sangat Layak".
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dan diterapkan terdiri dari modul
ajar dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Rata-rata nilai pre-test sebelum
penggunaan perangkat adalah 53,85, sedangkan rata-rata nilai post-test setelah
penggunaan perangkat meningkat menjadi 81,35. Berdasarkan hasil penelitian
pengembangan dapat disimpulkan bahwa Berdasarkan hasil validasi, modul ajar
memperoleh kategori "Sangat Layak". Kepraktisan perangkat pembelajaran dinilai
dari tanggapan siswa dan guru setelah implementasi. Data menunjukkan bahwa
perangkat pembelajaran memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan
computational .thinking siswa. Sementara_itu, angket respon siswa menunjukkan
skor kelayakan sebesar 78,24%, Rata-rata nilai pre-test sebelum penggunaan
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ABSTRACT

Computational thinking is a way of understanding and solving complex problems
using computer science techniques and concepts such as demonstration, pattern
recognition, abstraction, and algorithms. Many experts consider it a key skill that
supports many dimensions of education. The objective of the research was to
produce avalid and practical learning tool and to measure computa

on fractions in grade IV of SD Negeri 06 191 1. To evaluate students'

thinking skills on fractions in grade IV of SD Negeri 060911, a qualitative research
method with a Research and Development (R&D) approach was used. Data
collection methods include observation and interviews. The validity of the learning
tool is tested through validation of the teaching module by subject matter experts
and learning method experts, as well as validation of the Students Worksheet
(LKPD) by subject matter experts. Based on the validation results, the learning
module obtained a score of 80%, indicating a “Very Feasible” category. The
learning tools developed and implemented consisted of the learning module and
Student Worksheets (LKPD). The average pre-test score before using the tools was
93.85, while the average post-test score after using the tools increased to 81.35.
Based on the results of the development research, it can be concluded that the
learning module obtained a “Very Feasible” category. The practicality of the
learning tools was assessed from student and teacher responses  after
implementation. The data showed that the learning tools had a positive influence
on students’ computational thinking skills. Meanwhile, the student questionnaire
responses showed a feasibility score of 78.24%. The average pre-test score before
using the tools was 53.85, while the average post-test score after using the tools
increased to 81.35.
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